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BABI
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dalam sebuah perusahaan, komunikasi merupakan aspek yang penting
untuk dilakukan baik dengan pihak internal maupun pihak eksternal. Hasil dari
komunikasi tersebut akan berkaitan dengan citra perusahaan. Membangun dan
mempertahankan citra dihadapan publik merupakan hal yang harus dilakukan
perusahaan. Citra dipandang sebagai salah satu aset perusahaan yang harus dijaga
karena menentukan opini publik dan keberlangsungan perusahaan. Salah satu
publik sasaran untuk membentuk citra perusahaan adalah media. Media digunakan
sebagai alat (tool) atau saluran (channel) komuﬁikasi untuk menjangkau target
audience yang tersebar luas diberbagai tempat (Ruslan, 1999, p. 48). Melalui
media, publik akan dengan mudah memperoleh informasi mengenai perusahaan.
Pemberian informasi sangat diperlukan bagi stakeholder untuk menilai sebuah
perusahaan. Penilaian yang positif akan membantu perusahaan untuk bertahan
dari munculnya kompetitor. Dalam mewujudkan hal tersebut, perusahaan
membutuhkan sebuah divisi yang mampu menciptakan strategi komunikasi
dengan publiknya yang dapat merepresentasikan perusahaan, yakni public
relations.

PR atau singkatan dari Public Relations adalah suatu bentuk komunikasi
yang terencana, baik ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan
semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang

berlandaskan pada saling pengertian. PR juga mempunyai fungsi manajemen
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yang merupakan jembatan komunikasi antar stakeholdernya. Hal ini didukung
oleh Cutlip, Center, dan Broom (2006), yang menyatakan PR adalah “the
management function that establishes and maintains mutually beneficial
relationships between anorganization and the publics on whom its success or
failure depends” (p. 6). Dari definisi tersebut terlihat bahwa peran PR dapat
menjadi fasilitator dalam menyampaikan informasi baik bagi publik internalnya

atau sebaliknya. Dari aktifitas tersebut, seorang PR membutuhkan sebuah akses

agar bisa membangun citra positif dan selalu berhubungan dengan stakeholdernya.

Dalam istilah kehumasan dapat disebut dengan media relations.

Media relations merupakan salah satu aktivitas kehumasan yang berupaya
membangun relasi yang baik dengan media. Menurut Jefkins (1992) “media
relations adalah usaha untuk mencapai publikasi atau penyiaran yang maksimum
atas suatu pesan atau informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan
dan pemahaman bagi khalayak” (dalam Darmastuti, 2012, p. 42). Berdasarkan
pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa media menjadi salah satu tempat untuk
menunjukkan sikap atau tindakan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa media
relations penting sebagai wujud komunikasi antara sebuah perusahaan dengan
publiknya. Selain untuk menjalin komunikasi, hubungan yang baik dengan media
dapat membantu perusahaan dalam menjaga eksistensi di tengah kompetitornya.
Hal ini didukung oleh Al dan Laura Ries dalam buku The Fall of Advertising and
The Rise of PR, yang menyatakan bahwa cara untuk mengalahkan kompetitor

adalah dengan memenangkan “pertempuran” di media massa (Pratama, n.d.). Oleh




karena itu, media relations penting dilakukan seorang PR karena berdampak pada
citra dan popularitas.

PT. Asuransi Astra Buana adalah salah satu perusahaan asuransi terbaik di
Indonesia pada tahun 2014 (“Perusahaan asuransi”, 2014, Juli). PT. Asuransi
Astra Buana ialah asuransi umum yang mempunyai kantor pusat di Jakarta dan
berdiri pada tanggal 12 September 1956 sebagai perusahaan asuransi kerugian
(General Insurance). Pada awalnya perusahaan ini bernama PT. Maskapai
Asuransi Buana. Sebagai upaya proteksi dari berbagai ancaman yang
menimbulkan kerugian, asuransi menjadi salah satu solusi untuk masalah ini. Pada
umumnya asuransi adalah jaminan atau perdagangan yang diberikan oleh
penanggung (misalnya kantor asuransi) kepada tertanggung untuk resiko kerugian
sebagai yang ditetapkan dalam surat perjanjian (polis) bila terjadi kebakaran,
kecurian, kerusakan dan sebagainya ataupun mengenai kehilangan jiwa (kematian)
atau kecelakaan lainnya, dengan yang tertanggung membayar premi sebanyak
yang ditentukan kepada penanggung tiap bulan (Gifson, 2007, chap. 2). Asuransi
merupakan bentuk antisipasi dari peristiwa yang tidak diinginkan.

Sebagai sebuah perusahaan yang selalu berhubungan dengan publik, maka
penting bagi PT. Asuransi Astra Buana untuk menjalankan aktivitas media
relations. Hal ini dikarenakan semakin ketatnya persaingan di industri asuransi
yang telah berkembang di Indonesia. Berdasarkan data Asosiasi Asuransi Umum
Indonesia (AAUI) terdapat 78 perusahaan asuransi umum di Indonesia tahun
2015. AAUI memperkirakan pertumbuhan premi indusiri asuransi umum di

Indonesia akan naik sekitar 15 persen sampai dengan 20 persen di tahun 2016
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(“AAUI: Industri asuransi”, 2015, Desember). Dalam menghadapi persaingan itu,
pada tahun 2015 PT. Asuransi Astra Buana menciptakan Aplikasi Garda Mobile
Otocare (layanan dalam smartphone) bagi pelanggannya dan masyarakat umum.
Aplikasi ini bisa diunduh di Google Play dan Apple App Store. Aplikasi ini
diciptakan untuk memberikan kemudahan bagi pelanggan dan masyarakat umum
dalam menyampaikan keperluannya. Aplikasi ini sebagai wujud dari pemanfaatan
media melalui smartphone dengan motto: “Peace of Mind in Your Pocket”
(gardaoto.co).

Selain itu, pada tahun 2016  PT. Asuransi Astra Buana juga
berupaya memaksimalkan potensi digital melalui kampanye Revolusi Digital.
Direktur utama PT. Asuransi Astra Buana, Santoso, mengatakan kemajuan
penggunaan teknologi informasi dewasa ini, membuat pihaknya harus bergerak
cepat dalam meningkatkan layanan digital. Contohnya, dengan membuat fitur-
fitur baru seperti portal Garda Marine yang menungkinkan nasabah korporat
membuat cover nole alau scrtifikat pengiriman kargo sceara mandiri. PT. Asuransi
Astra Buana juga akan terus meningkatkan fitur di aplikasi Garda Mobile
Otosales dan Garda Mobile Otosurvey agar kinerja agen perseroan bisa semakin
baik (“Asuransi Astra”, 2016, April).

PT. Asuransi Astra Buana termasuk salah satu perusahaan yang selalu
berupaya meningkatkan kualitas pelayanannya melalui pemanfaatan media,
dengan tujuan mempermudah kegiatan komunikasi dengan publiknya. Oleh
karena itu, PT. Asuransi Astra Buana juga telah berupaya membangun hubungan

baik dengan pihak media, seperti wartawan. Pada tahun 2014 perusahaan asuransi
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ini menggelar layanan pembuatan SIM gratis bagi wartawan. Setidaknya ada 100

wartawan dari barbagai media cetak dan elektronik yang ikut serta dalam acara ini.

Acara ini diadakan PT. Asuransi Astra Buana yang bekerjasama dengan Satuan
Penyelenggara Administrasi SIM Ditlantas Polda Metro Jaya (“Garda Oto”, 2014,
Oktober).

Media relations memang dapat memberikan kemudahan dalam akses
informasi dan juga dijadikan sebagai alat untuk menciptakan opini publik sesuai
dengan tujuan perusahaah. Hal ini yang mendasari PT. Asuransi Astra Buana
senantiasa meningkatkan pelayanannya melalui pemanfaatan media dan selalu
berupaya membangun hubungan baik dengan pihak media. Oleh karena itu,
penulis akan memaparkan mengenai aktivitas media relations yang dijalankan PT.
Asuransi Astra Buana.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Bagaimana aktivitas media relations PT.Asuransi Astra Buana?
1.3 TUJUAN KKL
Mengetahui aktivitas media relations PT.Asuransi Astra Buana.
1.4  MANFAAT KKL
1.4.1 Manfaat Akademis
Memberikan referensi berupa pengetahuan kepada mahasiswa/i
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Yogyakarta yang menekuni

konsentrasi Public Relations (PR) tentang media relations.

i

;
ki
Lk
[
s
&%
e




1.5

1.4.2 Manfaat Praktis

Memberikan kontribusi kepada divisi Public Relations (PR) dalam
menjalankan aktivitas media relations dan memberikan masukan atau
gagasan di perusahaan tempat praktek.

KERANGKA TEORI
1.5.1 Pengertian Public Relations (PR)

Dalam sebuah organisasi, kegiatan PR selalu berhubungan dengan
komunikasi publik. Konsep PR tersebut didasarkan pada komunikasi
persuasif dan publisitas. Menurut Cutlip, Center dan Broom, “Public
relations adalah sebuah fungsi manajemen yang membangun dan
mempertahankan hubungan yang baik dan bermandaat antara organisasi
dengan publik yang mempengaruhi kesuksesan dan kegagalan organisasi”
(p.6).

Pengertian tersebut didukung oleh Harlow (1997) mengenai
definisi yang mencakup elemen konseptual dan operasional dari PR, PR
akan membantu sebuah organisasi untuk mempengaruhi kebijakan di level
manajemen. Sebuah definisi telah ditulis guna menangkap esensi dari PR
dengan menyebutkan aktivitas-aktivitas utama yang muncul dalam praktik.
Public relations adalah fungsi manajemen tertentu yang membantu
membangun dan menjaga lini komunikasi, pemahaman bersama,
penerimaan mutual dan kerjasama antara organisasi dan publiknya; PR
melibatkan manajemen problem atau manajemen isu; PR membantu
manajemen agar tetap responsif dan mendapat informasi terkini tentang
opini publik; PR mendefinisikan dan menekankan tanggung jawab
manajemen untuk melayani kepentingan publik; PR membantu manajemen
tetap mengikuti perubahan dan memanfaatkan perubahan secara efektif,

dan PR dalam hal ini adalah sebagai sistem peringatan dini untuk
mengantisipasi arah perubahan (frends); dan PR menggunakan riset dan
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komunikasi yang sehat dan etis sebagai alat utamanya (Cutlip, Center &
Broom, 2006, p. 5).
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Public Relations (PR)
merupakan proses menjalin hubungan baik antara perusahaan dengan
stakeholdernya melalui komunikasi dua arah dengan tujuan membangun
kerjasama yang saling menguntungkan demi terwujudnya tujuan dari
perusahaan tersebut.
1.5.2 Pengertian Publik

Definisi publik menurut Dewey (1927) adalah “unit sosial aktif
yang terdiri dari semua pihak yang terlibat yang mengenali problem
bersama yang akan mereka cari solusinya secara bersama-sama” (dalam
Cutlip, Center & Broom, 2006, p. 242). Sedangkan menurut Kriyantono
(2008) “publik merupakan sekumpulan orang atau kelompok dalam
masyarakat yang memiliki kepentingan atau perhatian yang sama terhadap
suatu hal” (p.2). Artinya, publik dalam PR ialah kelompok yang harus
senantiasa dihubungi dan diperhatikan. Publik dalam PR adalah kelompok
orang yang menjadi sasaran dalam aktivitas kehumasan yang dijalankan.
Menurut Ruslan (1999) dalam kegiatan PR dikenal dua macam publik
yang menjadi sasaran, yaitu publik internal dan eksternal. Publik internal
merupakan publik yang menjadi bagian dari unit usaha atau perusahaan,
sedangkan publik eksternal adalah publik yang merupakan pihak luar dari
perusahaan (p.25). Publik internal maupun publik eksternal merupakan

aset yang penting bagi sebuah perusahaan dalam mencapai tujuannya.
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Oleh karena itu, membangun hubungan yang baik dengan publik sangat
diperlukan.

Dari berbagai pengertian publik di atas, secara garis besar publik
merupakan sekumpulan orang yang dapat menjadi sasaran dalam kegiatan
PR dan diyakini dapat membawa pengaruh tertentu dalam proses kegiatan
tersebut. Salah satu sarana yang diperlukan PR untuk selalu terhubung
dengan publiknya adalah dengan menggunakan media. Media menjadi
salah satu aspek penting yang harus diperhatikan oleh PR.

1.5.3 Media

Secara bahasa, kata media berasal dari bahasa Latin “Medius” yang
berarti tengah, perantara atau pengantar. Media menurut Association of
Education and Communication Technology yaitu segala bentuk dan
saluran yang digunakan untuk menyalurkan pesan (Stikom Surabaya, chap.
2).

Dalam cra informasi sekarang ini, media memiliki peran yang
penting sebagai sarana komunikasi interaktif. Transfer pengetahuan,
transfer informasi, bahkan komunikasi dapat dilakukan dengan
menggunakan media.

Media dalam PR adalah berbagai macam sarana penghubung yang
dipergunakan seorang PR (mewakili organisasi) dengan publiknya, yaitu
publik internal maupun eksternal untuk mencapai tujuan. Tujuan

penggunaan media dalam aktivitas PR dalam Rumanti (2002) adalah:




1. Media sebagai alat promosi untuk meningkatkan pemasaran suatu
produk dan jasa.

2.  Menjalin komunikasi dengan pihak eksternal dan internal.

3. Meningkatkan kepercayaan publik.

4. Meningkatkan citra baik perusahaan (p. 7).
Menurut Rumanti (2002) seorang PR menggunakan media sebagai
alat untuk menjalankan fungsi-fungsi kehumasannya, macam media itu
adalah: |
a. Print atau media cetak, terdiri dari surat kabar (newspaper), majalah
(magazine) maupun tabloid.

b. Broadcasting media, seperti televisi dan radio.

c. Special event (kegiatan-kegiatan khusus).

d. Media luar ruang, termasuk di dalamnya spanduk, reklame, poster,
dan lain-lain (p.7).

Dari beberapa pengertian media di atas, dapat digaris bawahi
bahwa media merupakan medium yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan kepada publik. Melalui media seorang PR dapat
dengan mudah mencari dan menyampaikan informasi kepada
stakeholdernya. Media akan mempermudah PR dalam menjalankan
tugasnya sebgai jembatan komunikasi seperti yang telah dipaparkan dalam
pengertian PR sebelumnya. Dalam istilah kehumasan hubungan antara PR

dan pihak media dapat disebut dengan media relations.




1.5.4 Definisi Media Relations

Media relations mempunyai posisi penting dalam pekerjaan
seorang PR karena media menjadi gatekeepers dan mengontrol informasi
yang mengalir ke masyarakat dalam suatu sistem sosial. Dibutuhkan
keahlian seorang PR untuk menggunakan strategi yang tepat dalam
melakukan pendekatan kepada institusi media dan pekerja media.
Tujuannya, supaya pesan yang dibuat oleh PR dapat sampai kepada publik
secara tepat. Disinilah kegiatan media relations diperlukan. Media
relations lebih menekankan publisitas. Lesly (1991) dalam Darmastuti
(2012), mendefinisikan media relations sebagai salah satu aktivitas media
dimana lebih menekankan publisitas dan menjadi upaya untuk merespon
kepentingan media terhadap perusahaan atau sebaliknya (p.42)..

Definisi media relations lainnya menurut Jefkins (1992) adalah
“usaha untuk mencari publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu
pesan atau informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan
pemahaman bagi khalayak dari organisasi perusahaan yang bersangkutan”
(dalam Darmastuti, 2012, p. 42).

Berdasarkan definisi media relations yang disampaikan oleh parah
ahli, maka dapat dikatakan bahwa media relations sangat penting
dilakukan dalam sebuah perusahaan. Media relations merupakan kegiatan
ekternal PR. Menjalin hubungan baik dengan pihak media akan
mempunyai keuntungan yang besar bagi seorang PR terkait dengan

publisitas yang artinya beriklan tanpa mengeluarkan biaya. PR akan
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membutuhkan pemberitaan di media terkait perusahaan untuk menarik

publik dan menunjukkan citra perusahaan.

Prinsip-prinsip PR untuk menciptakan relasi yang baik dengan

media menurut Jefkins (1992) adalah:

1.

Memahami dan melayani media.

Demi terciptanya hubungan yang baik, maka PR harus dapat
memahami dan melayani apa yang menjadi kebutuhan media.
Membangun reputasi sebagai orang yang dipercaya.

Membangun reputasi sebagai orang yang dipercaya dapal dicapai
dengan kesiapan PR dalam menyediakan materi-materi yang lengkap,
akurat dan terpercaya di mana dan kapan saja PR dibutuhkan.
Menyediakan salinan informasi yang memadai dan akurat.

PR dapat menyediakan reproduksi foto-foto yang baik, menarik dan
jelas. Teknologi komunikasi yang semakin maju ini memudahkan
wartawan untuk mengoreksi dan menyususn ulang dari suatu terbitan,
seperti siaran berita atau news release.

Bekerjasama dalam penyiapan materi informasi.

PR dan wartawan dapat saling bekerjasama dalam mempersiapkan
acara tertentu.

Menyediakan fasiltas verifikasi.

PR dapat memberikan kesempatan kepada wartawan untuk melakukan
verifikasi (membuktikan kebenaran) atas setiap materi yang mereka

terima.
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6. Membangun hubungan personal yang kokoh dengan media.
Membangun hubungan personal yang kokoh dapat tercipta apabila
hubungan dilandasi dengan keterbukaan, kejujuran dan sikap
menghormati profesi satu sama lain (p.45-47).

1.5.5 Bentuk-Bentuk Aktivitas Media Relations

Secara garis besar, kegiatan media relations sibagi menjadi dua,
yaitu media relations (event) dan tulisan media relations. Sarah Silver

(2003) dalam Darmastuti (2012) menyebutkan bentuk-bentuk aktivitas

atau kegiatan media relations yang dapat dilakukan oleh seorang PR,

yakni:

1. Press release.
Press release merupakan sebuah berita yang disusun oleh sebuah
organisasi yang menggambarkan kegiatannya. Release menjadi
satu kesempatan untuk menyalurkan fakta dan pandangan dari
sebuah organisasi terhadap suatu permasalahan.

2. Press conference.
Konferensi pers merupakan sebuah pertemuan para jurnalistik yang
sengaja  berkumpul untuk mendapatkan informasi yang
berhubungan dengan topik-topik yang sedang hangat dibicarakan.

3. Press calls.
Press calls merupakan kegiatan yang dilakukan oleh praktisi PR
dari suatu perusahaan untuk menyampaikan suatu informasi atau

berita kepada para pekerja media dengan menggunakan telepon.
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Media briefing.

Media briefing merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seorang
PR untuk memberikan penjelasan singkat képada para jurnalis
sebelum suatu kegiatan dilakukan. Tujuannya, supaya setiap
wartawan yang terlibat dalam acara tersebut mengetahui tata cara
dan aturan-aturan yang berlaku selama acara itu dilakukan.

Media event (luncheons, a local fair you sponsor).

Media event yang dimaksud adalah kegiatan yang dilakukan
dengan mengundang media massa (baik cetak maupun elektronik)
ketika perusahaan itu menjadi sponsor dalam Jaunching suatu
produk.

Radio talk shows and television talk show.

Kegiatan ini merupakan diskusi interaktif yang diadakan antara
pihak radio atau lelevisi dengan narasumber dari perusahaan
lertentu,

. Development of your organization’s own radio or television
program.

Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengembangkan program-
program televisi atau program radio dari sebuah perusahaan.

. Meeting with editors.

Bertemu dengan editor akan membuat PR mengerti tema dan topik
yang sedang dibahas di media massa. PR juga akan menjadi tahu

tentang aturan menulis dan “selera” menulis di media massa.
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10.

11.

12.

Selain itu, bertemu dengan editor akan menciptakan hubungan
yang lebih dekat antara PR dengan editor dan institusi media
tempat editor itu beketja.

Placing opinion pieces in the local newspaper.

Kegiatan ini dilakukan dengan menempatkan opini-opini yang
dimiliki oleh perusahaan yang menjadi bagian dari kegiatan media
relations pada surat kabar lokal. Tujuannya adalah untuk
membangun opini masyarakat sesuai tujuan perusahaan.

Letters to the editor of the local newspaper.

Membuat surat atau tulisan-tulisan yang dikirimkan kepada editor
merupakan suatu kegiatan yang dapat dilakukan oleh PR untuk
membuat publisitas.

Media visit.

Media visit merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan
dengan mcngunjungi pihak media untuk lebih mengenal para
pekerja media dan lembaga media. Media visit bertujuan untuk
mendapatkan kemudahan dalam mempublikasi rilis.

Public service announcements.

Bentuk tulisan lain dalam kegiatan media relations adalah
pemberitahuan layanan publik. Kegiatan ini merupakan bentuk

tanggung jawab sosial suatu perusahaan kepada publiknya.
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13.

14.

15.

16.

In-house publications, newsletters.

Kegiatan ini merupakan bentuk komunikasi internal perusahaan
seperti house journal dan newsletters.

Electronic communications.

Komunikasi PR dapat dilakukan melalui pemanfaatan teknologi
yang semakin maju, seperti penggunaan internet dan email.
Banners.

Banners merupakan media komunikasi tertulis yang dapat
dilakukan oleh PR untuk mempublikasikan sebuah perusahaan
dimana ia bekerja.

Websites.

Website merupakan komunikasi tulis yang paling efektif untuk
digunakan oleh PR. Website dapat mempermudah akses informasi

sebuah perusahaan (p. 180).
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BABII
DESKRIPSI OBJEK KKL
2.1 Sejarah PT. Asuransi Astra Buana

Berikut pemaparan sejarah PT. Asuransi Astra Buana. PT. Asuransi Astra
Buana merupakan perusahaan yang banyak melakukan inovasi dan terus
berkembang untuk menjadi perusahaan yang terdepan. Pada tanggal 12 September
1956, perusahaan ini memulai usahanya sebagai perusahaan asuransi umum
(general insurance) dengan nama PT. Maskapai Asuransi Buana (sumber: annual
report, 2015). Semenjak itu perusahaan ini optimis dan selalu berupaya untuk
memberikan pelayanan yang terbaik bagi pelanggannya. Berbagai upaya yang
telah dilakukan, ternyata mendapat dukungan dari PT. Astra International (AI).
Pada tahun 1981, PT. Astra International telah berhasil mengakuisi sebagian besar
saham di perusahaan ini, dengan jumlah kepemilikan yang mencapai 60%
(sumber: wawancara Departement Head, 2016). Menjadi bagian dari Astra
International, adalah suatu kebanggan bagi perusahaan ini. Al dikenal sebagai
perusahaan yang mempunyai manjamen dan posisi yang baik di mata masyarakat.
Hal tersebut mendorong perusahaan ini selalu meningkatkan kinerjanya untuk
menjadi yang terdepan.

Sebuah perubahan telah dilakukan di tahun 1990, sebagai salah satu lini
perusahaan Al, perusahaan ini melakukan perubahan logo dan nama menjadi PT.
Asuransi Astra Buana, yang sampai saat ini sering disebut dengan Asuransi Astra
(sumber: Annual report, 2015). PT. Asuransi Astra Buana terus berkembang

dengan membuka berbagai cabang perusahaan di berbagai kota seperti, Medan,
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Makasar, Bogor, Palembang, Denpasar dan Solo (gardaoto.co). Ditahun 1995,
saham perusahaan ini 95% dimiliki oleh Al, kemudian perusahaan berhasil
meluncurkan produk asuransi mobil yaitu Garda Oto. Sejak saat itu, Garda Oto
menjadi produk unggulan yang dirancang untuk memberikan perlindungan mobil
pelanggan dengan dua jenis perlindungan. Pertama, comprehensive, yaitu jenis
perlindungan yang menjamin resiko kerugian/kerusakan sebagian atau partial loss.
Kedua, total loss only yaitu jenis perlindungan yang menjamin kerusakan dengan
biaya perbaikan >75% dan menjamin kerugian apabila kendaraan hilang atau
dicuri (sumber: Annual report, 2015).

Kualitas pelayanan yang baik bagi pelanggan, membuat produk asuransi
mobil ini sangat terkenal dan menjadi acuan industri asuransi di segmen
kendaraan bermotor di Indonesia. Hal ini ditunjukkan pada tahun 2000, PT.
Asuransi Astra Buana semakin mempertajam visinya dengan menambah fasilitas
layanan khususnya bagi pelanggan Garda Oto, seperti Garda akses 24 jam dan
Garda Siaga. Garda akses dengan nomor 1 5500 112, dapat digunakan oleh
pelanggan yang membutuhkan informasi seputar produk asuransi tanpa batasan
waktu, sedangkan garda siaga digunakan untuk melayani pclanggan yang
membutubkan bantuan darurat di jalan raya (sumber: Annual report, 2015).

PT. Asuransi Astra Buana memang merupakan perusahaan yang selalu
berusaha melihat apa yang dibutuhkan pelanggan dan terus berusaha memberikan
pelayanan untuk memuaskan kebutuhan pelanggannya. Salah satu bentuk
perluasan usaha telah dilakukan di tahun 2005 dengan mendirikan unit usaha

syariah untuk melayani pelanggan ritel dan korporasi dengan layanan asuransi
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yang menentramkan, adil dan menguntungkan. Dalam mengembangkan bisnisnya,
perusahaan ini juga memberikan layanan kemudahan bagi pelanggan segmen
Business to Business (B2B) dari berbagai macam industri, dengan meluncurkan e-
marine pada tahun 2007. E-marine merupakan layanan berupa portal yang
disiapkan untuk menyederhanakan proses penerbitan sertifikat asuransi dan cover
note untuk pelanggan komersial (sumber: Annual report, 2015).

Perluasan layanan asuransi kembali dilakukan dengan melihat kebutuhan
karyawan dalam setiap perusahaan. Suasana kerja yang kondusif mensyaratkan
kondisi kesehatan yang baik dari seluruh elemen perusahaan, terutama karyawan.
Oleh karena itu, di tahun 2008, Asuransi Astra menghadirkan produk asuransi
kesehatan Garda Medika yang dapat menjadi solusi perlindungan karyawan.
Garda Medika menawarkan dua jenis perlindungan untuk karyawan perusahaan
melalui basic product perlindungan rawat inap dan aditional product yang berupa
perlindungan rawat jalan, persalinan, gigi dan kacamata (sumber: Annual report,
2015).

Menurut Communication & Event Departement Head, meningkatkan
pelayanan untuk memuaskan pelanggan memang menjadi komitmen perusahaan
ini. Oleh karena itu, PT. Asuransi Astra Buana ingin memperkuat identitas
perusahaan bahwa perusahaan ini adalah perusahaan yang inovatif yang selalu
meningkatkan layanan dan memberikan peace of mind kepada pelanggan. Pada
tahun 2014, PT. Asuransi Astra Buana telah melakukan rebranding. PT. Asuransi
Astra melakukan transformasi besar untuk lebih memperkuat posisi perusahaan di

industri dan tetap menjadi yang terdepan. Melalui peningkatan kualitas dan
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teknologi layanan yang makin memudahkan, pembaruan budaya kerja dan pola
pikir untuk senantiasa melayani, Asuransi Astra berusaha memberikan yang
terbaik bagi pelanggan. Ini adalah sebuah komitmen yang disimbolkan melalui
penggunaan logo baru dengan nuansa lebih dinamis, fleksibel, ramah, rendah hati,
dan modern. Tidak hanya itu, kesatuan tampilan seragam biru putih milik
karyawan dari masing-masing layanan produk asuransi, juga merupakan upaya
agar brand Asuransi Astra semakin kuat melekat dengan pelanggan (sumber:
wawancara Departement Head, 2016).

Peningkatan layanan juga terus dilakukan di tahun 2014, hal itu dilihat
dengan adanya peremajaan Garda Siaga Emergency Roadside Assistance (ERA)
yang menggunakan teknologi hidrolik terbaru, peluncuran layanan baru Garda
Siaga Emergency Medical Assistance (EMA) dan Garda Center untuk
memudahkan pelanggan melakukan klaim. Identitas baru Asuransi Astra juga
telah membuat perusahaan ini merespon dengan ccpat perkembangan teknologi
masa kini. Pada tahun 2015, Asuransi Astra telah mengusung strategi going
mobile (sumber: Annual report, 2015). Beradaptasi dengan penggunaan teknologi
digital bukan menjadi pilihan lagi, namun merupakan sebuah keharusan bagi
perusahaan yang ingin bertahan dalam era persaingan industri yang semakin ketat.
Selain bersiap menjadi perusahaan asuransi yang dinilai paling digital, strategi
going mobile Asuransi Astra juga untuk makin mendekatkan diri dengan segmen
anak muda sebagai pasar masa depan.

Penerapan strategi ini akan memudahkan pelanggan dalam mengakses

layanan dan informasi seputar informasi tentang Asuransi Astra. Oleh sebab itu,
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media relations juga menjadi fokus untuk ditingkatkan oleh perusahaan ini, agar
apa yang ingin dikomunikasikan perusahaan dapat tersampaikan dengan tepat
kepada pelanggan. Pada tahun ini, Asuransi Astra juga meluncurkan Garda
Mobile Otocare, yaitu sebuah aplikasi mobile yang dapat dipakai sebagai mitra
aman berkendara dengan tagline Peace of Mind in Your Pocket karena dilengkapi
banyak fitur menarik dan bermanfaat seperti Reminder servis kendaraan dan masa
berlaku SIM, Fuel Monitor dan Garda Oto Claim. Aplikasi ini dapat diunduh
melalui Play Store dan App Store oleh siapa saja (sumber: Annual report, 2015).
Pada tahun 2016, Asuransi astra tetap tokus pada peningkatan layanan dan
branding. Penggunaan layanan digital semakin ditingkatkan, namun disamping itu
perusahaan juga tetap menggunakan media konvensional. Artinya, media
konvensional, aktivasi digital, on ground activity, hingga event-event di cabang,
digelar secara terintegrasi. Dari sisi layanan, perbaikan terus dilakukan dari sisi
people, proces, dan portofolio. Strategi going mobile semakin diperkuat dengan
dibuatnya open twitter CEO dengan akun @snt4online pada April 2016 (sumber:
wawancara Departement Head, 2016). Melalui akun resmi tersebut, CEO
Asuransi Astra siap berinteraksi langsung dengan masyarakat dan pclanggan.
Selain itu, Asuransi Astra juga memanfaatkan digital sebagai fools penjualan bagi
tim sales. Tools yang digunakan untuk para mitra atau keagenan Asuransi Astra,
adalah gomitra.com. Sementara itu, untuk petugas sales yang ada di cabang, tools
yang digunakan adalah Otosales dan Otosurvey—aplikasi internal yang dibuat

untuk mempercepat layanan pelanggan (sumber: Annual report, 2015).
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Tidak berhenti disitu, pada bulan Mei 2016, Asuransi Astra juga
melakukan launching aplikasi Medcare sebagai salah satu aplikasi mobile yang

digunakan untuk hidup sehat bersama pelanggan dan masyarakat umun. Banyak

fitur-fitur yang disediakan seperti fitur Near Me. Fitur Near Me dapat digunakan
pelanggan maupun publik untuk mencari tahu letak rumah sakit, bengkel, atau
pom bensin terdekat (sumber: Annual report, 2015).

Peningkatan layanan juga dilakukan dengan sistem jemput bola melalui
gerai layanan Garda Center disejumlah mall. Melalui gerai Garda Center,

pelanggan maupun calon pelanggan dapat memperoleh pengalaman atau

experience seputar layanan maupun produk Asuransi Astra. Sampai saat ini, sudah
ada 18 gerai Garda Center dan 46 cabang perusahaan yang telah tersebar di i
seluruh Indonesia (sumber: Annual report, 2015).
2.2  Logo PT. Asuransi Astra Buana

PT. Asuransi Astra Buana telah mengalami tiga kali perubahan logo,

i
&> .

, \-
Dot o, o wad®

1990-1995 1995-2014 2014- sekarang

Sumber: dokumen perusahaan

Gambar 2.1 Perubahan Logo

Terdapat berbagai makna yang terkandung dalam logo tersebut. Makna

tersebut telah dipaparkan secara singkat oleh Communication & Event
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Departement Head. Pada awalnya logo terlihat sangat simpel dan ingin
menandakan bahwa perusahaan tersebut telah diakuisisi PT. Astra International.
Pada tahun 1995, pergantian logo dilakukan bersamaan dengan peluncuran Garda
Oto yang yaitu produk asuransi mobil andalan Asuransi Astra. Sejak saat itu icon
smile dipilih untuk menandakan bahwa asuransi astra ingin memberikan rasa
aman dan tentram bagi pelanggannya, hal itu sesuai dengan tagline “Don’t worry.
Be happy.”

Namun, setelah dilakukan rebranding pada tahun 2014, logo asuransi astra
berubah tampilan dengan maksud ingin lebih menonjolkan lagi identitas
perusahaan yang selama ini lebih dikenal dengan Garda Oto. Logo baru ini juga
ingin menunjukkan bahwa perusahaan selalu menawarkan peace of mind bagi
pelanggannya. Icon smile masih ditampilkan karena dinilai sudah menjadi
identitas perusahaan yang kuat dimata pelanggan. Logo mengalami perubahan
dengan menghilangkan simbol hidung, warna kuning dan merah. Selain itu,
tagline dan nama produk Garda Oto juga tidak ditampilkan lagi.

Menghilangkan beberapa unsur tersebut artinya perusahaan ingin lebih
memfokuskan identitas perusahaan agar menjadi lebih kuat tertanam bagi
pelanggan. Menghilangkan unsur Garda Oto bukan berarti Garda Oto tidak
dikenal lagi oleh pelanggan. Garda Oto lebih dikenal dari induk perusahaannya
sendiri jadi dengan logo ini perusahaan ingin menunjukkan Garda Oto masih tetap

kuat menjadi bagian Asuransi Astra. Dari segi jenis huruf, perusahaan sengaja

memilih hand writing untuk kata ‘astra’ hal itu adalah lambang bahwa Asuransi’

Astra merupakan perusahaan yang reachable yaitu dekat dengan pelanggannya.
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Kata ‘asuransi’ dan ‘astra’ pada logo menggunakan Jowercase, tanpa satupun
huruf kapital. Hal itu adalah simbol bahwa Asuransi Astra ingin tampil lebih
rendah hati. Dari segi warna terdapat dua warna yakni biru tua dan biru muda.
Biru tua terinsipirasi dari kedalaman laut yang disebut “Sustainable Blue”, hal ini
ingin menunjukkan bahwa perusahaan bisa memberikan Expertise, Intelligence,
Trust dan Confidence. Selanjutnya warna biru muda yang terdapat pada tulisan
asuransi, terinspirasi dari warna langit yang disebut dengan Joyous Blue. Warna
ini menggambarkan rasa optimis yang besar, elightenment, dan Positive future
(sumber: wawancara Departement Head, 2016).
2.3 Visi, Misi dan Nilai Budaya PT. Asurémsi Astra Buana
Visi, misi dan nilai budaya yang dimiliki oleh PT. Asuransi Astra Buana
berdasarkan annual report 2015 adalah sebagai berikut:
23.1 Visi Perusahaan
Memberikan Peace of Mind kepada jutaan pelanggan.
2.3.2 Misi Perusahaan
a.  Memberikan Peace of Mind bagi pelanggan kita.
b. Bersama mewujudkan kehidupan bekerja yang mendukung
berkembangnya setiap individu.

c.  Memberikan kepastian kepada para pemegang saham bahwa

perusahaan memiliki nilai yang baik untuk investasi jangka panjang.

d.  Menjadi warga usaha yang melaksanakan tanggung jawab sosial

dan mengelola lingkungan hidup secara berkesinambungan.
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2.4

2.3.2 Nilai Budaya Perusahaan

a.

Pursuit of excellence, PT. Asuransi Astra Buana terus menerus
berupaya lebih untuk memperoleh hasil terbaik bagi semua pihak.
Customer first, PT. Asuransi Astra Buana berupaya menempatkan
rasa aman dan tenteram pelanggan sebagai landasan utama setiap
tindakan.

Respect, PT. Asuransi Astra Buana selalu berupaya menciptakan
suasana keterbukaan dan menghargai harkat serta martabat setiap
orang.

Fun, PT. Asuransi Astra Buana berupaya menciptakan suasana dan
lingkungan kerja yang menyenangkan, penuh semangat, dan gairah

bekerja, serta keceriaan.

Tagline PT. Asuransi Astra Buana

Tagline merupakan sebuah inspirasi kerja bagi PT. Asuransi Astra Buana.

Menurut Head of Communication & Event Departement, setelah melakukan

branding tahun 2014, PT. Asuransi Astra meimiliki sebuah tagline yaitu “Peace of

Mind’. Tagline ini adalah sebuah komitmen perusahaan yang diberikan kepada

setiap pelanggannya. Peace of mind menjadi melekat kuat sebagai corporate

identity Asuransi Astra. Hal ini dikarenakan perusahaan selalu mengusung fagline

ini dalam setiap aktivitasnya, khususnya dalam berkomunikasi dengan media

ataupun masyarakat luas. Peace of mind menjadi sebuah tema yang ingin

diwujudkan dalam setiap aktivitas perusahaan, harapannya keberadaan perusahaan

ini benar-benar memberikan rasa aman dan tenteram bagi jutaan pelanggannya.
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Peace of mind dihadirkan menjadi sebuah hasil ketika siapapun bergabung dalam
perusahaan ini. Budaya yang fun juga ikut memperkuat terciptanya Peace of mind
dalam setiap sudut pelayanan perusahaan kepada pelanggan (sumber: wawancara
Departement Head, 2016).
25 Corporate Image PT. Asuransi Astra Buana
PT. Asuransi Astra Buana memiliki sebuah image yang saat ini ingin

diperkuat dengan berbagai macam program komunikasi yang dijalankan. Seperti
yang disampaikan oleh Communication & Event Departement Head, Iwan
Pranoto, Image tersebut adalah perusahaan hadir sebagai perusahaan yang
innovative, dynamic dan sexy (Service Exllence for You). Inovative berarti
menggambarkan perusahaan yang “unmique, creative, smart, pioneer, up to date.
Dynamic menggambarkan energetic, fun, flexible, young, sedangkan sexy
menggambarkan perusahaan yang friendly, charming, fashionable, care, reliable.

Image ini senantiasa dibangun seperti melalui program brand activation dan
Jjuga penerapan secara internal oleh karyawan. Karyawan merupakan SDM yang
dimaksimalkan untuk memberikan servis yang berbeda dari perusahaan lainnya.
Hal itu terdapat dalam program karyawan “I’m Sexy” yang diadakan sebagai salah
satu kegiatan branding tahun 2014. Wujud dari komunikasi corporate image
tersebut dapat dilihat di Communication & Event Departement. Selain melalui
program-programnya yang innovative, karyawan departement ini sangat telihat
dynamic dan sexy. Dari segi penampilan yang “anak muda banget”, fashionable,

penuh keceriaan dan kekompakan dalam tim, peduli dan saling bekerjasama satu
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dengan yang lain, tidak terkecuali Head of Communication & Event yang friendly
(sumber: wawancara Departement Head, 2016).
2.6  Struktur Organisasi PT. Asuransi Astra Buana

Berdasarkan data dari awnual report 2015, PT. Asuransi Astra Buana
memiliki 46 cabang perusahaan di Indonesia dan berkantor pusat di Jalan TB.
Simatupang Kav 15, Lebak Bulus, Cilandak, Jakarta Selatan. Di kantor pusat,
jajaran manajemen tertinggi terletak pada Chief Executive Officer (CEO). Salah
satu bentuk kegiatan komunikasi produk ataupun informasi perusahaan kepada
konsumen, berada di bawah tanggung jawab Chief Marketing Officer (CMO)
Retail Bisnis. Pada dasarnya, perusahaan ini tetap membedakan antara kegiatan
marketing dengan kegiatan komunikasi yang tujuannya adalah membangun
hubungan baik dengan stakeholdernya. Kegiatan komunikasi tersebut akan
terlihat lebih detail dalam Communication & Event Departement. Communication
& Event Departement terdiri dari Support, Mublic Relutions (PR), Activation and
engagement, Advertising dan Garda Center.

Keberadaan PR terletak pada tubuh perusahaan dan berada di
Communication & Event Departement. Berdasarkan pernyataan yang disampaikan
oleh public relations Asuransi Astra, tugas seorang PR di perusahaan ini adalah
menjadi jembatan komunikasi antara perusahaan dan stakeholdernya. Tujuannya
adalah agar apa yang ingin disampaikan perusahaan dapat diterima dengan tepat

oleh publiknya.
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Bagan 2.1 Struktur Organisasi

Struktur Organisasi PT. Asuransi Astra Buana
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Menjadi seorang PR tidak hanya sebatas menjaga citra perusahaan namun bagaimana
PR berupaya agar perusahaan ini tidak ketinggalan atau ditinggalkan oleh
pelanggannya. Seorang PR juga harus menjadi penyedia informasi, artinya PR akan
berupaya untuk selalu memberikan informasi terkini kepada pihak perusahaan dan
stakhodernya. PR Asuransi Astra memang tidak terletak dileher perusahaan, artinya
tidak dapal mempengaruhi kebijakan perusahaan. PR termasuk ke dalam
Communication & Event Departement, jadi kegiatan komunikasi menjadi fokus PR
Asuransi Astra. (sumber: wawancaravPR Asuransi Astra Buana).

Pengambilan keputusan semua program atau aktivitas komunikasi, berada
dalam kendali Communcation & Event Departement Head. Berdasarkan hasil
pengamatan penulis, Head of Communication & Event mempunyai beberapa
tanggung jawab yaitu:

1. Memberikan arahan terhadap kinerja masing-masing divisi.

2. Mengambil kebijakan dari final activities masing-masing divisi.

3. Mengkomunikasikan segala bentuk informasi tentang pecrusahaan kepada
pihak internal dan pihak eksternal.

4. Terlibat langsung dalam kegiatan activations dan kehumasan.

5. Mengontrol planning programs tiap divisi.

6. Mempunyai wewenang untuk menyetujui atau menolak segala bentuk
kegiatan relationship perusahaan.

7. Mengontrol jalannya kegiatan di Communiactions & Event Departement

seperti media relations, community relations dan CSR.
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8. Menandatangani dokumen terkait aktivitas di Communication & Event
Departement, seperti proposal activations dan kegiatan kehumasan.

Setiap kegiatan penyelenggaraan kegiatan kehumasan harus diinformasikan kepada
Communication & Event Departement Head untuk mendapatkan persetujuan begitu
juga sebaliknya. Hubungan yang terjalin tidak bersifat kaku dan mendapat akses
secara langsung.

Perusahaan ini menginginkan sebuah eksistensi di tengah persaingan pasar
yang semakin ketat. Jadi seorang PR harus bisa mempertahankan keberadaan
perusahaan dimata masyarakat luas. Aktivitas PR perusahaan ini, harus
dikoordinasikan juga dengan semua divisi di Communcations & Event Departement
khususnya Activation & Engagement dan Advertising. Hal ini dilakukan agar apa
yang akan dikomunikasikan nantinya sifatnya seragam dan sesuai dengan nilai-nilai
perusahaan. Secara spesifik PR di PT. Asuransi Astra Buana ini lebih berfokus pada
kegiatan media relations. Berikut adalah media relations channel yang menjadi
pedoman program kerja PR di PT. Asuransi Astra Buana (sumber: dokumen
perusahaan):

a. Konferensi Pers, sebuah pertemuan yang diselenggarakan perusahaan dengan
mengundang pekerja media untuk menyampaikan pesan tertentu. Pesan yang
disampaikan dalam konferensi pers dapat berupa berita baru, klarifikasi kasus,
penemuan/peluncuran produk atau jasa baru.

b. Perjalanan Media, kegiatan perjalanan yang diselenggarakan perusahaan

dengan mengundang para pekerja media untuk memperkenalkan sebuah
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produk atau tempat secara menyeluruh. Dalam kegiatan ini, media akan
menyaksikan proses produksi sebuah produk dalam sebuah manufaktur,
mencoba kendaraan dengan rute tertentu, meninjau sebuah lokasi sosial.
Pertemuan Informal, pada dasarnya pertemuan informal ini tidak ada agenda
tertentu mengenai sebuah masalah. Intinya adalah membangun hubungan itu
sendiri secara lebih intensif dan personal. Dalam kegiatan ini, yang dilakukan
oleh individu atau organisasi berupa jamuan makan atau high tea alias
kegiatan minum teh atau kopi dengan kudapan di sore hari seusai bekerja.

. Menulis, interaksi dengan media massa dengan sebuah tulisan hasil karya
individu atau perusahaan yang bersangkutan. Jadi pemberitaan yang akan
dimuat dalam media massa bukan hasil karya pekerja media. Kegiatan ini
sangat membutuhkan keahlian para pekerja humas dalam menulis secara baik
sesuai kaidah dan Bahasa Indonesia Jurnalistik. Kegiatan menulis ini adalah
seperti menulis press releuse, udvertorial atau feature.

Ajang khusus, humas akan memberikan kesempatan bagi para pekerja media
untuk datang dan terlibat langsung atau memonitor berlangsungnya suatu
acara yang diadakan perusahaan. Dalam ajang khusus, para pekerja media
juga diberikan kesempatan untuk melakukan wawancara.

Pemetaan media, pemetaan media dilakukan oleh humas untuk mengetahui
klasifikasi dan keunggulan masing-masing media, baik cetak maupun
elektronik, baik harian maupun mingguan. Hal ini dilakukan agar membantu

menyampaikan pesan secara tepat dan membangun publisitas yang diinginkan.
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g. Riset media massa, perusahaan melakukan wawancara kepada pihak media
untuk menggali informasi sesuai yang dibutuhkan dalam tujuan penelitian.

h. Wawancara, kegiatan ini biasanya datang dari para pekerja media massa.
Namun, perusahaan juga dapat meminta media massa agar memberikan ruang
untuk wawancara mengenai profil CEO atau perusahaan dengan product
knowledge-nya. Dalam hal ini ide wawancara datang bukan dari pihak media,

maka ada biaya yang harus dibayarkan.
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3.1

BAB III
HASIL PELAKSANAAN DAN ANALISIS KKL

Deskripsi Hasil Pelaksanaan KKL
3.1.1 Konsep Media di PT. Asuransi Astra Buana

Definisi media menurut Head of Communications & Event Departement
adalah sebagai medium. Media digunakan sebagai channel komunikasi.
Media akan dijadikan partner untuk bisa mengkomunikasikan identitas
pemnsahaan. Keberadaan perusahaan dimata publik merupakan hal yang
penting. Apalagi bagi perusahaan yang sangat mengedepankan kepentingan
pelanggan, pasti akan selalu berupaya untuk bisa menyampaikan beragam
informasi dengan tujuan kepuasan pelanggan dan benefit perusahaan. Oleh
karena itu, untuk memberikan pengetahuan kepada publik tentang identitas
perusahaan tersebut, sebuah perusahaan memerlukan media sebagai perantara
penyampaian pesan dengan jangkauan yang lebih luas dan cepat.

Secara lebih spesifik, media yang dimaksud perusahaan ini atau media
yang menjadi target sasaran adalah media cetak seperti koran dan majalah,

media elektronik yaitu radio dan media online dengan lingkup lokal dan

nasional. Media elektronik hanya menyasar pada radio dan tidak untuk televisi.

Alasannya karena pertimbangan proses penanyangan, budget dan konten yang
kurang tepat untuk masuk ke televisi. Hal ini dapat dilihat melalui aplikasi

dari aktivitas PR dan Advertising yang dijalankan di perusahaan ini.
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Semua program PR perusahaan ini selalu melibatkan media, dapat dikatakan
bahwa media yang terlibat dalam berbagai aktivitasnya adalah target
sasarannya. Artinya, selain sebagai sarana komunikasi, program yang
dirancang juga sebagai upaya untuk menjalin hubungan yang harmonis antara
perusahaan dengan pekerja media. Berikut adalah data beberapa media yang
menjadi target sasaran yang dilihat berdasarkan keterlibatannya di berbagai

program PR dan Advertising:

Tabel 3.1 Daftar Media Sasaran

Antara Media Cetak
Autocar Media Cetak
Bisnis Indonesia Media Cetak
Cosmopolitan Media Cetak
Esquire Media Cetak
Femina Media Cetak
Fitness for Men Media Cetak
Gatra Media Cetak
Genie Media Cetak
Investor Media Cetak
Jawa Pos Media Cetak
Kartini Media Cetak
Kompas Media Cetak
Kontan Media Cetak
Marketeers Media Cetak
Marketing Media Cetak
Media Asuransi Media Cetak
Media Indonesia Media Cetak
Men'’s Heaith Media Cetak
MIX Media Cetak
Mother & Baby Media Cetak
Otomotif Media Cetak
POSKOTA Media Cetak
SWA Media Cetak
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Tempo Media Cetak
Warta Ekonomi Media Cetak
Autos.id Media Online
Blog Detik Media Online
Carbay.co.id Media Online
Carmudi.co.id Media Online
Cosmopolitan.co.id Media Online
Detik.com Media Online
Infobank.com Media Online
Kompas.com Media Online
Majalahkartini.co.id Media Online
Metrotvnews.com Media Online
Mobilinanews.com Media Online
Mobilmotor.co.id Media Online
Mobil123.com Media Online
Motorev Media Online
Okezone.com Media Online
Oto.co.id Media Online
Otodriver.com Media Online
Otorai.com Media Online
Otosia.com Media Online
Tempo.co Media Online
Tribunnews.com Media Online
Gen FM Radio

Pas FM Radio

Sindo Trijaya Radio
Sonora Radio

Sumber: dokumen perusahaan

Media yang tercantum dalam tabel di atas, merupakan media yang

diundang diacara penting perusahaan seperti /aunching Medcare tahun 2016

dan halal bihalal media 2016. Beberapa media tersebut juga menjadi target
sasaran dalam publikasi perusahaan yang dijalankan oleh divisi advertising
seperti, Kompas, Tempo, Kartini, Investor, Maerketing, Mix dan MRA Group.
Kebanyakan media yang disasar adalah media cetak yaitu koran dan majalah,

media online dan media elektronik yang lebih berfokus pada radio. Pemilihan
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media tersebut berdasarkan kepemilikan segmen pasar yang luas seperti
Tempo dan Kompas. Selain itu juga melihat dari fokus konten medianya,
kebanyakan media yang disasar adalah media otomotif seperti Autocar dan
tentang financial planning seperti Investor.

Namun dapat dilihat dalam tabel 3.1, dalam kategori media cetak,
perusahaan ini ternyata juga menyasar media lifestyle. Asuransi memang
identik dengan keuangan, financial planning atau perekonomian, namun
sesuatu yang berbeda ingin diwujudkan dengan memasuki media lifestlye
seperti Kartini, Fitness for Men, Mother & Baby dan Femina. Hal ini
dilakukan untuk memperluas target pasar dan menciptakan Jifestyle pengguna
asuransi umum. Asuransi umum dinilai lebih sedikit peminatnya daripada
asuransi jiwa, faktor penyebabnya adalah masyarakat merasa tidak butuh dan
menggunakan biaya mahal. Dengan menciptakan sesuatu yang berbeda maka
diharapkan perusahaan akan tetap survive dan goalsnya adalah benefit
perusahaan.

Pemilihan media lifestyle ini sebenarnya didasarkan pada konsep
Insurance Lifestyle. Perusahaan senantiasa ingin menciptakan sebuah persepsi
bahwa asuransi adalah bagian dari gaya hidup masa kini. Asuransi Astra
sekarang ini memang lebih sering membidik anak muda ‘sebagai target
sasarannya. Perusahaan senantiasa ingin menumbuhkan kesadaran anak muda
tentang perencanaan keuangan untuk masa depan. Oleh karena itu, salah satu

langkah yang diambil adalah berinovasi terhadap segmen pasar yaitu dengan
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menyasar media /ifestyle yang memang mayoritas menjadi bahan bacaan anak
muda.
3.1.2 Konsep Media Relations di PT. Asuransi Astra Buana

Mengingat definisi media sebagai channel komunikasi atau medium,
media relations menjadi begitu penting bagi PT. Asuransi Astra Buana.
Secara konseptual media relations adalah berbagai upaya untuk membangun
hubungan baik dengan pihak media. Menurut Departement Head fokus
branding perusahaan, membuat perusahaan harus memiliki relasi yang baik
dengan pihak media. Dalam menyampaikan sebuah identitas baru otomatis
perusahaan membutuhkan media agar publik dapat menerima informasi
seperti apa yang ingin disampaikan perusahaan. Hal tersebut berkaitan dengan
bagaimana munculnya pemberitaan di media massa sehingga publik mengerti
keberadaan perusahaan tersebut. Namun, dalam perusahaan ini media
relations tidak semata-mata hanya mencari pemberitaan, memupuk hubungan
persahabatan jauh lebih penting karena pihak media sudah tidak lagi dianggap
sebagai rekan kerja namun sebagai sahabat atau keluarga.

Menurut PR PT. Asuransi Astra Buana, Rudiansyah, media relations
perlu dijalankan agar pihak media bisa menyampaikan apa yang perusahaan
inginkan. Namun penerapannya lebih dari itu, artinya semua harus bisa
bertransformasi sesuai dengan strategi branding yang ingin diciptakan. Hal
yang ingin ditekankan adalah aktivitas media relations menjadi lebih simpel

sebagai wujud strategi going mobile. Simpel berarti informasi dapat
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disebarkan dengan cepat oleh PR dan langsung mendapat feedback oleh pihak
media seperti munculnya pemberitaan di media online.

PR Asuransi Astra memang difokuskan untuk bekerja dalam bidang
media relations. Mengingat konsep media relations yang dipahami oleh
perusahaan ini adalah sebuah upaya untuk membangun hubungan baik dengan
pekerja media, maka dapat dikatakan juga bahwa aktivitas media relations
dalam konteks relationship memang hanya dijalankan oleh PR. Namun diluar
itu, seperti pengelolaan website untuk akses informasi dan media monitoring,
PR dibantu oleh divisi lainnya yakni tim digital dan Advertaising.

Sebagai wujud kinerja PR di tengah strategi perusahaan dan tentunya
dalam konteks media relations, PR telah berubah menjadi PR digital. PR
digital yang dimaksud adalah segala aktivitas PR yang menggunakan media
modern dan mengusung nilai praktis dalam berkomunikasi terhadap pihak

eksternal maupun internal. Digital digunakan sebagai channel dengan tujuan

agar perusahaan tidak ketinggalan zaman atau ditinggalkan oleh pelanggannya.

Penggunaan media sosial, email, upaya untuk menciptakan akses cepat dalam
pemberitaan adalah menjadi wujud PR digital. Tidak ada yang begitu spesial
dengan penggunaan media digital karena itu memang sudah waktunya
menjadi fokus pengembangan perusahaan. Namun, upaya penyesuaian dalam
berbagai akitivitas kehumasan adalah tantangan tersendiri agar perusahaan

memiliki keunikan yang membedakan dengan perusahaan lainnya.

37

e

i
v
i




Meiihat fokus pengembangan perusahaan, media relations dapat
dikatakan sebagai salah satu cara untuk bisa mencapai goals perusahaan.
Strategi going mobile beserta peluncuran identitas baru, sasaran media yang
diperluas dan perkembangan zaﬁan yang semakin modern membuat
perusahaan ini berkomitmen untuk menjadi yang terdepan dalam memuaskan
jutaan pelanggannya. Salah satu caranya adalah dengan memaksimalkan
kegialan media relations. Media relations digunakan untuk mewujudkan
tujuan perusahaan tersebut.

3.1.2 Aktivitas Media Relations PT. Asuransi Astra Buana

Berikut aktivitas media relations yang dijalankan oleh PR PT. Asuransi
Astra Buana di bulan Januari 2016 sampai Agustus 2016.

1% Media gathering

Media gathering ini merupakan salah satu aktivitas media
relations yang dijalankan oleh PR untuk memberikan pengalaman

“peace of mind’ bagi rekan media massa, baik cetak maupun online.

Sebanyak 25 rekan media dari segmentasi keuangan, otomotif dan

lifestyle diundang dalam kegiatan media gathering pada 21-23 April

2016. Kegiatan media gathering dengan agenda utama deklarasi “Going

Mobile” sebagai strtaegi perusahaan tahun 2016 oleh CEO Asuransi

Astra, Santosa, dilaksanakan di Yogyakarta. Dalam kegiatan ini,

Asuransi Astra juga memberikan wellness sharing berupa tips kesehatan

untuk mengurangi stres harian yang dibawakan oleh dr. Doddy Permadi
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dari Garda Medika Asuransi Astra sebagai puncak pengalaman “peace
of mind’, para awak media juga diajak untuk lebih mendalami
ketentraman pikiran dengan mengikuti sesi yoga. Sesi yoga ini
dilakukan di alam terbuka Bukit Dagi dan Candi Borobudur sebagai
latar belakang utamanya. Suasana nyaman media gathering tersebut

dapat dilihat melalui gambar berikut ini:

umber: Dokumen Perusahaan

Gambar 3.1. Media Gathering di Yogyakarta
Dalam media gathering ini, Asuransi Astra ingin
memperkenalkan going mobile yang merupakan strategi digitalisasi
untuk semua layanan di Asuransi Astra. Dalam kesempatan ini juga
digunakan untuk memperkenalkan kembali konsep rebranding pada
tahun 2014 lalu yaitu “peace of mind’ kepada awak media. Hal ini

dilakukan agar media mengerti diferensiasi Asuransi Astra dengan
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asuransi umum lainnya. Peace of mind adalah sesuatu yang ingin
diwujudkan dan supaya dikenal lebih oleh media. Peace of mind ini
dimunculkan mulai dari sesi keberangkatan yang menggunakan kereta
wisata, adanya kuis karaoke, check-in di Hotel Tentrem dengan wifi area,
diberikan infuse water (healthy) untuk para media, diadakannya sesi
yoga dengan pemandangan yang sejuk dan fresh.

Media gathering Asuransi astra yang dilakukan di tahun 2016 ini,
merupakan event yang lain dari sebelumnya. Selain tujuan utama yaitu
launching digital service, event ini sekaligus dilakukan untuk
membangun hubungan persahabatan dengan media. Sebelumnya,
hubungan Asuransi Astra dengan media hanya sebatas profesionalitas
kerja yang kurang berkembang menjadi sebuah sahabat. Menjalin
hubungan intim dengan media penting dilakukan karena bisa
memberikan keuntungan tersendiri, seperti penulisan rilis terkait
berbagai kegiatan Asuransi Astra yang tidak monoton. Artinya, media
mengembangkan sendiri berbagai berita yang didapat dengan angle
yang berbeda. Hal itu akan meningkatkan news value bagi Asuransi
Astra.

2. Special Event

Special event merupakan kegiatan yang diselenggarakan

perusahaan untuk mendapatkan perhatian media. Perusahaan sengaja

mengundang media untuk ikut terlibat langsung dalam kegiatan tersebut,
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harapannya media dapat meliputnya secara langsung dan menjadi
sebuah pemberitaan di media massa. Salah satu special event yang
diadakan adalab Launching Garda Mobile Medcare 25 Mei 2016.
Berikut adalah tampilan CEO Asuransi Astra saat berada dalam

launching Medcare 2016.

Sumber: Dokumen Perusahaan

Gambar 3.1.2, Launcing Medcare

Special event ini bertempat di Upper Room Hall, The Annex

Building, Jakarta. Asuransi Astra meluncurkan sebuah layanan digital
berbentuk kumpulan aplikasi untuk berbagai segmen bisnis, seperti
retail dan komersial. Terdapat empat aplikasi yang terintegrasi dalam
Garda Mobile. Dua layanan hasil pengembangan adalah HRakses dan

Otocare v2.0, sedangkan dua layanan yang baru adalah CRakses untuk

pelanggan komersial dan Medcare yang bisa digunakan oleh seluruh }
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masyarakat. Garda Mobile Medcare didesain untuk membantu
penggunanya dapat tetap tampil prima dan memberikani panduan gaya
hidup sehat melalui fitur-fitur seperti Reminder, Medical Control,
Wellness, Medication, Symptoms, Daily Activity, Near Me, Knowledge,
dan Call Garda Akses. Aplikasi ini dapat diunduh lewat Google Play
dan App Store baik oleh non pelanggan maupun pelanggan Asuransi
Astra.

Aplikasi lainnya dalam Garda Mobile yang bisa digunakan oleh
seluruh masyarakat adalah Otocare. Kali ini Asuransi Astra
meluncurkan Otocare v2.0 yang merupakan hasil pengembangan dari
Otocare versi terdahulu. Garda Mobile Otocare v2.0 kini semakin
lengkap dengan adanya tambahan fitur Rate Calculator dan Parking.
Otocare diharapakan bisa menjadi aplikasi yang dapat membantu
pengguna memonitor kondisi kendaraan hingga penerapan perilaku
aman berkendara.

Selain itu, layanan digital baru yang diluncurkan adalah
CRakses. CRakses merupakan aplikasi yang digunakan oleh pelanggan
segmen asuransi komersial. Garda Mobile CRakses dikembangakan
untuk membantu memudahkan pelanggan mengelola asuransi
komersial secara mandiri. Terakhir, Asuransi Astra juga meluncurkan
layanan digital hasil pengembangan dari aplikasi terdahulu dengan

nama HRakses. Garda Mobile HRakses ditujukan bagi pelanggan
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asuransi  kesehatan Garda Medika dan dikembangkan untuk
memudahkan petugas pengelola SDM perusahaan dalam mengakses
informasi dan manfaat kepesertaan.

Berbagai pengetahuan tersebut dibagikan secara langsung
kepada media. Berbagai undangan ke media dilakukan dengan
mengirimkan pesan lewat email, lewat group whatsapp dan telepon.
Perusahaan khususnya PR, akan memastikan munculnya pemberitaan
event ini di media massa. PR akan melihat juga feedback atas
undangan dan respon media melalui daftar hadir media saat acara
berlangsung. Dari jumlah yang ada di daftar hadir, ada 68 media yang
ikut terlibat langsung dalam acara tersebut. PR selalu melakukan
rekap atau evaluasi atas partisipasi media dalam setiap aktivitas
perusahaan.

Acara ini  memang mempunya‘i tnjuan  khusus berupa
peluncuran produk baru. Perusahaan sengaja mengundang media untuk
memberikan informasi dan memberikan ruang secara langsung kepada
media untuk dapat meliput kegiatan tersebut. Ketika acara berlangsung
pihak perusahaan akan tetap memberikan perhatian kepada media dan
mempersilakan media yang datang dengan baik. Pelayanan yang
dynamic dan sexy selalu diwujudkan kepada siapapun khususnya
media. Media dinilai sebagai pihak yang dapat menentukan image

perusahaan. Jadi perusahaan akan memperhatikan dengan detail, mulai
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dari hal terkecil, agar dapat memberikan peace of mind bagi
stakeholdernya.
3. Halal Bihalal Media

Halal bihalal media merupakan event perdana yang diadakan
pada tanggal 22 Juli 2016 dan bersifat relationship, artinya hanya
dilakukan untuk membangun hubungan yang harmonis dengan pihak
media tanpa ada Key Performance Indicatore (KPI). Event ini diadakan
untuk mengikuti tradisi pasca bulan puasa yang dijalankan oleh umat
Muslim. Acara ini baru pertama kali dilakukan di tahun 2016, karena
memang kegiatan media relations gencar-gencarnya baru dilakukan di
tahun ini. Sebelumnya, Asuransi Astra hanya mengikuti buka puasa
bersama yang memang diadakan oleh Astra Internasional. Contoh acara
buka bersama yang dilakukan adalah buka puasa dengan Pemred dan
Tokoh Jurnalistik, Wartawan Industri dan Otomotif dan Pewarta Foto.
Asuransi Astra juga terlibat dengan memberikan merchandise khusus
saat acara berlangsung.

PIC dari acara ini adalah PR Asuransi Astra, Angela Anindita.
Halal bihalal ini dirancang sejak berlangsungnya bulan puasa. PR segera
menyusun proposal untuk bisa disetujui oleh CEO. Setelah disetujui
dengan budget yang sesuai, PR mengadakan survei tanggal 15 Juli 2016
ke Hotel Mulia. Hotel Mulia dipilih karena bisa mencerminkan budaya

perusahaan. Halal bihalal ini dikemas dengan acara makan siang
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bersama. Dalam event ini PR mengundang 23 media. Pemilihannya
dilakukan dengan melihat data dari keikutsertaan media di acara media
gathering dan juga yang menjadi mitra Garda Oto atau disebut juga
dengan agen Asuransi Astra. Ketika acara berlangsung pihak perusahaan
harus menyebar di masing-masing meja makan untuk meyambut dan
menemani para pekerja media yang datang. Salah satu tantangannya
adalah ada beberapa media yang datang dengan perwakilan, hal itu
akan membuat PR harus berelasi dari awal lagi. Menurutnya, lebih baik
punya satu sahabat yang benar-benar paham dinamika perusahaan
daripada banyak teman yang sebenarnya tidak paham tentang dinamika
perusahaan (sumber: wawancara PR, 2016).

Acara ini ternyata juga dimanfaatkan para pekerja media untuk
mencari berita. Setelah acara inti selesai, mereka melakukan wawancara
kepada CEO maupun Ilead of Communication & Event Departement.
Mereka menanyakan seputar perkembangan perusahaan dan agenda
perusahaan. Sebagai seorang wartawan, memang otomatis mereka akan
menggunakan momen ini untuk mencari beragam opini yang dapat
disisipkan dalam sebuah berita.

Menurut PR, acara ini mungkin dapat dijadikan agenda rutin
pasca Bulan Ramadhan. Kegiatan ini termasuk dalam media relations
yang tujuannya berupaya untuk selalu menjalin hubungan persahabatan

dengan pihak media. PR mengakui bahwa perusahaan akan
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membutuhkan media untuk publisitas dan berkomunikasi secara lebih
luas dan pihak mediapun juga membutuhkan informasi perusahaan yang
dapat dijadikan berita.
4. Pertemuan Informal

Pada dasarnya pertemuan informal adalah pertemuan yang
dilakukan oleh PR dengan pihak media tanpa ada agenda tertentu dan
bersifat lebih personal. Pertemuan informal antara PR dan wartawan
terkadang menjadi hal yang tidak direncanakan sebelumnya. Pertemuan
ini bisa bersifat dadakan, tanpa persiapan namun tetap dalam suasana
santai. Aktivitas ini biasanya dilakukan dengan jamuan makan bersama.

Pada tanggal 19 Juli 2016, salah satu anak perusahaan Al yaitu
FIF sedang mengadakan konferensi pers. Seusai acara itu para wartawan
langsung menghubungi PR Asuransi Astra untuk sekedar bertemu.
Wartawan dengan jumlah kurang lebih 15 orang melakukan obrolan
singkat dengan PR Asuransi Astra dan meminta kartu nama, setelah itu
dilanjutkan dengan acara makan siang bersama. Makan siang ini benar-
benar bersifat santai dan hanya sekedar ingin membangun relasi. Makan
siang ini bertempat di Warung Abah yang terletak dibelakang kantor.
Dalam pertemuan ini wartawan juga menyempatkan diri untuk bertanya
mengenai isu apa yang sedang berkembang di perusahaan, namun

pembawaannya tetap rileks dan bisa disebut dengan “ngobrol bareng”.
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5. Membuat Press Release

Penulisan rilis adalah aktivitas yang paling sering dilakukan oleh
PR Asuransi Astra. Rilis dibuat berdasarkan agenda yang telah
disiapkan sebelumnya, namun ternyata pembuatan rilis bersifat dinamis.
Artinya, tidak selalu apa yang diagendakan itu menjadi konten
pembuatan rilis, sifatnya bisa bertambah atau berkurang mengikuti apa
yang sedang dialami perusahaan. Hal yang perlu diperhatikan dalam
membuat rilis adalah membuat rilis tersebut sesegera mungkin, agar
penayangan rilis dapat dilakukan tepat pada tanggal yang ditentukan.
Kemudian membuat judul yang menarik dan mencerminkan budaya atau
nilai-nilai organisasi seperti peace of mind dan fun. Bahasa yang
digunakan juga tidak boleh terlalu kaku dan tetap mengikuti kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Konten beritanya juga
mengandung SW | 111 (Who, What, When, Why, Where and How) dan
memiliki nilai jual berita (aktual, faktual, penting dan menarik)

Pada bulan Juli 2016 agenda rilis yang dibuat adalah berkaitan
dengan aktivitas mudik, karena bulan ini adalah bulan Idul Fitri, dimana
banyak orang sedang melakukan perjalanan jauh. Rilis yang ditulis
mempunyai tujuan untuk memberikan kiat-kiat atau pengetahuan
seputar keamanan berkendara. Selain itu, rilis yang dibuat juga untuk
memberikan informasi tentang perusahaan kepada publik secara luas.

Rilis menjadi medium komunikasi PR dengan media dan juga
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masyarakat umum. Dalam rangka menjelang HUT Asuransi Astra ke 60
di bulan September, maka Asuransi Astra mengadakan kompetisi video
challenge 60 seconds. Oleh karena itu, informasi mengenai pra
kompetisi ini dan pasca kompetisi juga disebarkan melalui pembuatan
rilis. Rilis yang dibuat akan dikirimkan ke publik internal yang
bersangkutan dan publik eksternal seperti para pekerja media melalui
email. Setelah itu, pekerja media dapat menayangkan rilis tersebut
ditempat ia bekerja. Selain itu rilis juga akan dimuat di website resmi
asuransiastra.com. Tujuannya, segala bentuk aktivitas Asuransi Astra
dapat diketahui oleh publik secara luas melalui sebuah pemberitaan.
Pada bulan Agustus 2016, agenda rilis yang dibuat adalah
mengenai pameran mobil karena bertepatan dengan adanya GIIAS
(Gaikindo Auto Show) 2016. Salah satu contoh rilis yang dibuat adalah
“Ciptakan Peace of Mind Saat di Pameran Mobil”. Selain itu, masih
dalam rangka mengusung HUT Asuransi Astra ke 60, Asuransi Astra
mewujudkan kepeduliannya melalui kegiatan CSR seperti peduli
posyandu. Kegiatan bagian dari community relations ini juga diperkuat
dengan pembuatan rilis oleh PR Asuransi Astra. Hal ini sudah menjadi
keharusan dan wujud dari sebuah koordinasi antar divisi di
Communication & Event Departement. Aktivitas media relations yang

dilakukan ini bersifat menginformasikan atau sebagai alat penyampaian
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kegiatan perusahaan sekaligus membentuk opini positif masyarakat
umum.

Rilis yang dibuat PR Asuransi Astra juga pernah digunakan
untuk membentengi perusahaan dari dari isu yang mungkin dapat
merugikan perusahaan. Hal tersebut terlihat ketika perusahaan
mengalami masalah yaitu timbul opini negatif dari salah seorang
pelanggan di bulan Juli 2016. Kasusnya adalah, pelanggan ini
melaporkan kepada perusahaan bahwa ia telah kehilangan mobilnya.
Tim dari perusahaan langsung mengambil tindakan untuk menyelidiki
keberadaan mobil tersebut. Setelah itu ditemukan fakta bahwa mobil
tersebut telah dipindah tangankan tanpa sepengetahuan perusahaan.
Oleh karena itu, Asuransi Astra secara otomatis sudah tidak memiliki
hubungan dengan pelanggan tersebut atau dengan kata lain polis sudah
berakhir dengan scndirinya. Namun, pelanggan tersebut tidak terima
dan memberikan ancaman akan membawa ormas dan media untuk
datang ke perusahaan dan melakukan komplain lewat media sosial
seperti twitter.

Salah satu cara yang digunakan PR untuk menangani kasus ini
adalah dengan membuat rilis dengan judul “Mobil Dijual, Polis
Berakhir”. Rilis ini dijadikan benteng untuk mencegah atau menghapus
opini negatif masyarakat umum yang belum mengerti mengenai

peraturan terkait polis asuransi. Secara tidak langsung, rilis ini bersifat
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informatif yang bertujuan menjawab atas komplain yang disampaikan.
Rilis ini menyampaikan bahwa pelanggan yang telah menjual mobilnya,
dengan atau tanpa sepengetahuan perusahaan asuransi dimana ia
tertanggung, maka secara otomatis polis yang dimilikinya sudah
berakhir  atau  tidak  berlaku lagi untuk  mendapatkan
pertanggungjawaban jasa asuransi. Dengan ditayangkannya rilis ini,
diharapkan pihak terkait yaitu pelanggan yang melakukan komplain
tersebut, dapat mengerti dan perusahaan juga mempunyai dasar yang
kuat untuk menetralisir opini negatif yang mungkin akan bermunculan
akibat kejadian yang dilaporkan. Melalui rilis, diharapkan juga
keikutsertaan media dalam membantu menginformasikan beberapa
peraturan yang ada dalam perusahaan asuransi, khususnya Asuransi
Astra. Dengan demikian, media yang ingin bekerjasama dengan
pelanggan yang komplain tersebut tidak berani mengeluarkan berita
yang merugikan perusahaan, karena pada dasarnya Asuransi Astra
sudah bertindak sesuai prosedur dan mempunyai pedoman atau aturan
hukum yang kuat. Contoh rilis yang dibuat ini dapat dilihat di lampiran.
6. Mengelola Media Sosial dan Website

Media sosial dan website merupakan sarana komunikasi yang
sudah terkenal di kehidupan masyarakat umum. Biasanya publik yang
sedang mencari informasi, khususnya tentang perusahaan, akan

membuka web resmi dan media sosial yang digunakan. Semakin aktif
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dan up to date media sosial dan website perusahaan tersebut, maka
semakin baik sehingga dapat meyakinkan publik atas keberlangsungan
perusahaan tersebut.

Pengelolaan konten atau tampilan website ini tidak dikerjakan
oleh PR Asuransi Astra, melainkan oleh tim digital. Tim digital yang
akan memasukkan berbagai konten dalam media sosial dan website
Asuransi Astra. Namun, di sini PR adalah pihak yang juga ikut
memberikan bahan dari konten tersebut. Contohnya adalah rilis yang
akan dimuat di websife dan media sosial seperti twitter, dan capture
video yang merupakan bentuk komunikasi perusahaan kepada
pengunjung website tersebut.

Media sosial yang dimiliki oleh Asuransi Astra adalah facebook,
twitter, instagram dan Link In. Konten setiap harinya sudah ditetapkan
yaitu Senin tentang Trivia; Selasa tentang artikel otomotif; Rabu tentang
Polling; Kamis tentang artikel kesehatan; Jumat digunakan untuk kuis;
Sabtu masih berisi kuis dan quote; Minggu adalah kuis terakhir.
Pemilihan konten tersebut didasarkan pada hasil pengamatan. Konten
seperti apa yang disukai audience dan yang bisa meningkatkan
engagemenet. Garda oto fokus pada engangement yang tinggi, cara
termudah untuk mendapatkan engagement dengan budget yang low
adalah dengan kuis. Tetapi tidak mungkin jika kuis diberikan tiap hari,

maka diselingi dengan konten yang banyak disukai audience yaitu tips
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seperti seperti artikel dan trivia. Tips dan kuis yang diberikan tetap
mengacu untuk memberikan peace of mind kepada audience. Konten-
konten ini akan diunggah pada waktu audience ramai mengakses media
sosial, yaitu sekitar pukul 14.00 WIB dan 19.00 WIB. Data tersebut
dapat dilihat melalui insight atau analytics media sosial tersebut.

Monitoring media sosial ini juga dilakukan oleh tim digital.
Selain itu, Asuransi Astra juga mendapatkan placement di detik.com dan
kompas, perbulannya ada tiga tema yang diangkat. PR akan menentukan
konten tersebut dan terkadang juga melakukan briefing TOR PR kepada
Jurnalis, kemudian tim digital akan mengirimkan konten tersebut kepada
Jjurnalis detik.com dan kompas.
7. Menulis Artikel

Penulisan artikel ini adalah bentuk komunikasi internal, karcna
artikel akan dimuat di majalah internal Astra Group yaitu Astra Magz,
yang terbit tiga bulan sckali. Artikel yang dibuat oleh PR Asuransi Astra
berupa karya jurnalistik yang berisi informasi atau report yang berkaitan
dengan aktivitas perusahaan. Penulisan ini sama halnya dengan
penulisan newsletter karena tidak diperjualbelikan (private publications),
hanya saja teknisnya PR Asuransi Astra tidak menulis semua konten
dalam mnewsletter tersebut. Setiap anak perusahaan Astra International

berhak mengirimkan artikel yang akan dimuat di majalah Astra Magz.

52

et e T T T AR TR e T T e e TS




Teknik penulisan artikel ini bersifat straight news dan ada highligt yang
ditonjolkan, biasanya spot artikelnya setengah halaman Astra Magz.

Pihak Asuransi Astra memanfaatkan placement ini dengan
sebaik mungkin, tidak memerlukan kerja keras bagi PR agar berita ini
dimuat majalah internal induk perusahaan. Hanya saja PR harus bisa
menulis dengan baik agar artikel tersebut menarik untuk dibaca secara
umum dan dapat menunjukkan identitas Asuransi Astra ditengah anak
perusahaan Astra International yang lainnya. Kemampuan jurnalistik
juga diperlukan PR untuk dapat membuat konten majalah yang menarik.
Sesuai target audience dan dapat memunculkan kebanggan tersendiri.
PR mengatakan bahwa dibutuhkan banyak insipirasi untuk
memunculkan ide-ide kreatif.

Selain untuk menunjukkan identitas perusahaan, aktivitas ini
dilakukan juga untuk menginformasikan salah satu kegiatan perusahaan
yang memiliki kategori penting untuk diketahui publik internal di semua
anak perusahaan Astra International. Menciptakan sebuah kebanggaan
atas apa yang dilakukan atau apa yang diperoleh juga merupakan
dampak yang didapat dengan penulisan artikel ini. Dalam penulisan
artikel ini memang dibuat oleh PR, Angela Anindita. Namun untuk
konten yang akan ditampilkan nantinya, harus mendapatkan persetujuan
dari Departement Head terlebih dahulu. Persetujuan akan didapatkan

melalui pengiriman email yang merupakan feedback dari artikel yang
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telah dikirimkan oleh PR. Departement Head berhak meminta revisi
kepada PR, jika artikel tersebut kurang sesuai dengan yang diharapkan.
Contoh artikel ini dapat dilihat di lampiran.
8. Greeting birthday

Greeting birthday merupakan salah satu aktivitas PR Asuransi
Astra yang menunjukkan sikap peduli kepada media yang sedang
berulang tahun. Hal imi dilakukan dengan tujuan untuk membangun
hubungan lebih dekat dengan media. Mengingat dan memberikan
ucapan selamat ulang tahun bagi media dapat menciptakan relasi yang
harmonis antara perusahaan dengan media tersebut. Hal-hal kecil im
Jjuga diperhatikan oleh PR Asuransi Astra, karena greeting birthday
dapat membuat media merasa dianggap atau dihargai keberadaanya
sebagai sahabat atau keluarga yang diperhatikan. Contoh sederhananya
adalah dengan mengirimkan ucapan melalui media sosial berikut ini:

o, GArRdAOM awons e
“w Selamat ulang tahun @987 Genfm. Semoga
semakin #GENjreng

Sumber: Twitter.com/@Gardaoto

Gambar 3.1.5. Greeting Birthday
PR Asuransi Astra ini telah memiliki beberapa /ist ulang tahun
media di Indonesia, baik cetak, online atan dan elektronik. Ucapan

selamat ulang tahun biasanya dilakukan dengan memberikan karangan
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bunga atau sekedar mengucapkan lewat media sosial. Seberapa effort
yang diberikan tergantung juga seberapa erat hubungan antar keduanya.
9. Media Monitoring

Media monitoring merupakan pemantauan pemberitaan atau isu
di media yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan. Dalam aktivitas
media monitoring ini, perlu dibedakan antara media monitoring hasil
publikasi dan publisitas. Secara sederhana publikasi yang dilakukan
perusahaan ini adalah kegiatan periklanan dengan budget tertentu untuk
sebuah pemberitaan di media massa. Kegiatan monitoring hasil
publikasi ini dilakukan oleh divisi advertaising di beberapa media cetak
yaitu koran dan majalah. Prosesnya adalah divisi advertising mencari
pemberitaan atau penayangan fitur di majalah atau koran yang memang
sudah menjadi target sasarannya. Setelah ditemukan, maka berita
tersebut akan dibuat kliping dan dimasukkan dalam sebuah map yang
berisi kumpulan guntingan berita yang telah digolongkan berdasarkan
nama media dan edisi terbitnya.

Sedangkan aktivitas media monitoring hasil publisitas, adalah
monitoring pemberitaan hasil kerja PR dalam membangun hubungan
baik dengan pekerja media. Pemberitaan ini berjalan mengalir tanpa
mengeluarkan biaya. Aktivitas monitoring ini dilakukan oleh PR, namun
tidak menutup kemungkinan juga bagi karyawan lain yang ingin

mencari pemberitaan buah publisitas yang dilakukan PR. Hal ini
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3.2

dikarenakan monitoring ini hanya bersifat sederhana, misalnya dengan

mencari secara online media apa saja yang menayangkan rilis yang telah

dikirimkan PR. Oleh karena itu, tidak jarang aktivitas ini juga dilakukan

oleh Departement Head untuk mengontrol kinerja PR.
Deskripsi KKL

Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan (KKI.) pada tanggal 15
Juli 2016 sampai dengan 15 Agustus 2016 di PT. Asuransi Astra Buana.
Sebelum pelaksanaan KKL dimulai, penulis mendapat arahan untuk menemui
Human Resource Departement (HRD) di lantai delapan terlebih dahulu dan
selanjutnya akan diantar ke Communications & Event Departement di lantai
empat. Ketentuannya adalah jam kerja mulai pukul 08.00 sampai 17.00
dengan pakaian bebas rapi.

Pada hari pertama masuk kerja, penulis menunggu Human Resource
Departement (HRD) di lantai delapan pukul 07.45. Setelah bertemu dengan
HRD, penulis diberikan kartu absensi, ID card dan formulir identitas untuk
keperluan penerimaan gaji. Pada pukul 09.00, penulis diajak ke ruang kerja
yaitu di Communications & Event Departement. Penulis berkenalan dengan
semua karyawan dan diberi dua mentor yakni Rudiansyah dan Angela
Anindita selaku PR Asuransi Astra. Setelah berkenalan, penulis diberi arahan
singkat oleh Head Officer. Arahan tersebut bersifat diskusi mengenai
pengetahuan asuransi, posisi perusahaan di Astra International, perkembangan

minat berasuransi dan ketentuan magang meliputi pakaian yang tidak terlalu
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formal, talk activate dan membawa laptop saat bekerja. Penulis akan diberi
tugas secara umum tidak hanya media relations saja, tujuannya penulis harus ; : A“
bisa belajar secara menyeluruh. Namun, penulis dapat berfokus untuk
mempelajari tentang media relations dengan bimbingan PR Asuransi Astra.
Oleh karena itu, penulis diminta membuat list apa aja yang ingin diketahui
selama magang di Asuransi Astra yang kemudian dikirimkan lewat email
kepada Head officer dan PR. Beragam pengetahuan yang dibutuhkan penulis

akan didapat melalui berbagai kegiatan dan tugas yang diberikan selama

proses KKL. Tugas penulis saat KKL, dapat dibedakan dalam dua bidang

yaitu bidang media relations dan bidang lainnya namun masih dalam satu
departement. Adapun kegiatan dan tugas terkait media relations adalah:
1. Membuat Press Release

Ada dua rilis yang dibuat penulis selama KKL di Asuransi Astra.

Pertama, rilis yang dibuat adalah seputar kiat atau tips untuk merasa
nyaman saat berada dipameran mobil. Tema rilis ini sudah diagendakan ,
oleh PR, mengingat adanya pameran otomotif berskala besar, Gaikindo
Auto Show (GIIAS), yang mulai diadakan pada tanggal 11 Agustus 2016,
jadi rilis ini akan sangat berguna bagi mereka yang ingin berpergian ke
pameran mobil. Dalam tugas ini, PR hanya memberikan pengarahan tema
besarnya dan penjelasan dari tujuan rilis tersebut. «

Dalam pembuatan rilis ini, penulis mengingat teknik-teknik penulisan

rilis yang mengandung unsur 5W+1H, menarik, aktual, faktual, dan
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mudah dipahami. Penulis mencoba searching terkait kiat-kiat pada
umumnya dan mencoba membuat kiat terbaru (fresh) yang berbeda dari
yang lainnya. Pembuatan rilis ini dilakukan pada tanggal 20 Juli 2016,
kemudian keesokannya dikirimkan via email untuk diperiksa ulang oleh
PR. Rilis tersebut masih direvisi bagian judul dan gaya bahasanya agar
tidak terlalu kaku. Setelah penulis perbaiki, rilis dikirim ulang melalui
email dan disetujui oleh PR.

Rilis ini di blast pada tanggal 10 Agustus 2016, tepat sehari sebelum
grand opening GIIAS. Terdapat beberapa kalimat yang ditambahkan oleh
PR untuk menampilkan identitas Asuransi Astra seperti penjelasan fungsi
fitur Medcare. Setelah rilis disebarkan ke berbagai media, Head Officer,
PR dan penulis melakukan monitoring media untuk mengetahui media
mana saja yang memuat rilis dari Garda Oto tersebut. Menurut
pemantauan penulis selama tiga hari, ada empat media yang menayangkan
rilis tersebut, yaitu mobilinanews.com; otosia.com; infobanknews.com;
lips.autobild.co.id. Tampilan rilis ini dapat dilihat dilampiran.

Pembuatan rilis yang kedua yaitu seputar cara agar tetap prima pasca
berkunjung kc pamcran mobil. PR Asuransi Astra mencoba tanggap
dengan keluhan yang biasa dialami oleh pengunjung pameran mobil, yaitu
masalah kesehatan. Maka PR memberikan tugas kepada penulis untuk
mengangkat satu isu yang lebih fokus dan bisa dikaitkan dengan fungsi

aplikasi Medcare. Isu ini digunakan untuk mengeksplor lebih dalam fungsi
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aplikasi Medcare untuk kesehatan penggunanya. Rilis ini ingin
menunjukkan bahwa aplikasi Medcare sangat membantu menjaga
kesehatan pasca beraktivitas yang cukup menguras tenaga. Rilis dibuat
pada tanggal 15 Agustus 2016 dan dikirimkan via email kepada PR pada
hari itu juga. Contob rilis yang dibuat penulis ini dapat dilihat di lampiran.
2. Menulis Artikel di Astra Magz

Astra group atau semua anak perusahaan Astra International
memiliki spot untuk menuliskan artikel berupa kegiatan perusahaan di
Astra Magz. Kali ini penulis diberi kesempatan untuk menulis artikel
tentang Garda Oto 60 seconds video challenge. Konten tersebut
merupakan kompetisi pembuatan video berdurasi 60 detik sesuai dengan
usia Asuransi Astra yang menuju 60 tahun, dan bertema always drive
safely. Kompetisi ini bagian dari kampanye keselamatan berkendara yang
telah dilakukan setiap tahunnya, hanya saja pada tahun ini dikemas secara
lebih inovatif. Penulisan artikel ini bersifat straightnews dengan panjang
setengah halaman Astra Magz.

Pada 21 Juli 2016, PR Asuransi Astra, Angela Anindita, memberikan
tugas kepada penulis untuk membuat artikel tersebut dengan panduan rilis
yang telah dibuatnya sebelumnya. Deadline pembuatan artikel ini adalah
tanggal 28 Juli 2016. Waktu yang diberikan memang cukup lama, namun
disela-sela hari itu, penulis juga banyak mendapat tugas lainnya dan

sempat mengikuti event di tanggal 22 Juli 2016. Oleh karena itu, hal yang
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dipelajari adalah, semua pekerjaan mempunyai deadline masing-masing
dan kemungkinan tiba secara bersamaan. Namun bagaimana hal tersebut
tetap bisa diselesaikan tepat waktu dengan hasil yang maksimal itulah
tanggung jawab sebagai karyawan yang profesional.

Pada hari yang ditentukan penulis berbasil mengirimkan artikel
tersebut dan ternyata masih ada revisi dari PR. Penyampaian pesannya
kurang fo the point dan highlight berita belum sesuai. Penulis kembali
diminta mengirimkan hasil revisi di hari berikutnya. Setelah direvisi
akhirnya artikel diterima oleh PR, kemudian akan disampaikan kepada
Departement Head untuk mendapatkan feedback berupa persetujuan atau
revisi ulang. Artikel ini dikirimkan via email kepada Departement Head
untuk dapat dikoreksi lebih cepat.

Pada tanggal 9 Agustus Departement Head memberikan feedback
berupa revisi untuk kalimat yang menyebutkan jumlah unggahan video
dalam kompetisi tersebut. Komentarnya adalah untuk dapat lebih terperici
dengan menyebutkan jumlah realnya. Kemudian, revisi dilakukan oleh
PR pada hari itu juga dan akhirnya mendapat persetujuan untuk dapat

diterbitkan di Astra Magz. Berikut hasil penulisan artikel tersebut:
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Gards Oto Gelar 60 Seconds Video Challenge

Berbeda dari twhun-tabun sebelumnya, pada tshun int Garda Oto. produk asuransi
mobil dari Asuransi Astra mengemas kampanye keselamatan berkendars “Always
Drive Safely” dalum bentuk kompetisi, Kompetisi yvang diadakan dari tanggal 1 Juni
hingga 17 Juli 2016 ini menantang kreativitas komunitas otomotif dan khalayak
wisum unttuk membuat video keselamatan berkendara dengan durasi tepat 60 detik.

175 video yang terkumpul dalam periode tersebut kemudian diseleksi oleh tin juri
yang terdirt dant Fitra Pranadjaja. VP Design Asuransi Astra: Susanto Ari Prasetyo.
Omhine Editor Autobild: dan Ary Damarjati, General Editor Awtobild untuk dipilih
tiga pemenang utama dan dua pemenang favorit. Tidak hanya tema dan pesan video
vang harus sesum dengan konsep kampanye “Always Drive Safely”, Kualitas eksekusi,
estetika viswal, dan kualitss audio juga menjadi paramcter  penilaian  dulam
menentukan pemenang kompetist. Video dari pemenang kompetisi yang juga menjadi
bagian dari kampanye kesclamatan berkendara Grup Astra, “Indonesis Ayo Aman
Berlalu Lintas™ ini dapat dilihat di bithv/vordasto

Sumber: Dokumen Pribadi

Gambar 3.2.1. Artikel Astra Magz

Challenge yang didapat adalah, sulit bagi penulis untuk mengerti apa
yang diinginkan oleh PR, Angela Anindita. Mengambil poin/ yang paling
penting dan sesuai dengan target pembaca membutuhkan strategi berpikir
yang cukup cerdik. Dibutuhkan proses juga untuk mendapatkan hasil
yang sesuai dengan pesan yang ingin dikomunikasikan oleh perusahaan.
Namun pada akhimya, karya penulis dapat ditampilkan walaupun masih
ada revisi atau tambahan dari PR.
3. Lunch dengan Wartawan

Makan siang (lunch) merupakan acara informal antara media dengan
PR. Acara ini tidak direncakan sebelumnya dan sifatnya hanya untuk
membangun hubungan baik. Penulis terlibat langsung setelah PR
Asuransi Astra menerima telepon dari wartawan untuk bertemu. Penulis

ikut berkenalan dengan para awak media yang berjumlah 15 orang,
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Perkenalan singkat dilakukan di samping gedung perusahaan. Setelah itu
PR membagikan kartu nama kepada para media dan dilanjutkan untuk
makan siang.

Makan siang ini bertempat di Warung Abah samping kantor. Ketika
makan siang berlangsung penulis ikut berbincang bincang dengan para
wartawan. Wartawan bertanya mengenai identitas penulis seperti alamat
dan asal universitas. Penulis juga mendapatkan pengetahuan dari PR
Asuransi Astra bahwa acara ini bersifat santai dan tujuannya adalah untuk
menjaga hubungan yang harmonis antara PR dan para pekerja media.

Hal yang dapat penulis pelajari adalah, PR ataupun wartawan sama-
sama saling membutohkan. Hal ini dapat dilihat melalui cara mereka
berinteraksi, PR langsung meluangkan waktunya hanya untuk sekedar
bertemu dengan para wartawan. Sedangkan wartawanpun juga
menyempatkan diri untuk menghybungi PR Asuransi Astra dan mengajak
makan siang dengan free termasuk untuk penulis. Mereka menyadari
bahwa mereka adalah rekan kerja yang saling membutuhkan satu sama
lain, jadi kegiatan santai untuk lebih mengenal secara personal itu penting
dilakukan.

4. Media Monitoring

Kegiatan media monitoring yang dilakukan penulis adalah berkaitan

dengan hasil publikasi dan publisitas yang telah dilakukan perusahaan.

Dalam hal publikasi, penulis mendapatkan arahan dari divisi advertising,
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dimana yang harus dilakukan adalah mencari penayangan berita atau fitur-
fitur perusahaan yang ada di media cetak seperti majalah dan koran yang
banyaknya kurang lebih ada 30 buah. Adapun bagan alur media
monitoring yang dilakukan adalah sebagai berikut;

Bagan 3.2.1 Bagan media monitoring hasil publikasi

Menggunting berita

Menuliskan edisi
terbit

Pengelompokkan
berita

Pencarian berita dilakukan dengan melihat ada tidaknya berita atau fitur-

fitor Medcare atau Otocare di berbagai majalah atau koran yang telah
dikirimkan ke perusahaan, Jika telah menemukannya, maka penulis
menggunting tayangan berita. yang kemudian akan dituliskan edisi terbit
dari majalah atau koran tersebut. Selanjutnya guntingan berita tersebut
akan dikelompokan berdasarkan medianya dalam sebuah map perusahaan.
Hasil pengelompokkan ini akan dijadikan evaluasi, untuk melihat apakah

target media dari kegiatan publikasi sudah terpenuhi.
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Berikut tampilan hasil monitoring media hasil publikasi oleh

Advertaising: ;

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 3.2 .3. Media Monitoring Hasil Publikasi
Kegiatan media monitoring selanjutnya adalah dari hasil publisitas.
Namun hal ini dilakukan fleksibel hanya jika ingin melihat sejauh mana
media merespon perusahaan. Sebagai contoh adalah media monitoring
pasca adanya kegiatan halal bihalal media di Hotel Mulia dan pasca
pembuatan rilis yang di kirim ke media H-1 sebelum acara GITAS

berlangsung. Monitoring ini dilakukan secara sederhana, yaitu melihat
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penayangan berita di media online. Setelah melakukan event Halal bihalal
di Hotel Mulia, penulis mencoba mencari pemberitaan seperti apa yang
muncul di media massa. Ternyata berita yang ditayangkan tidak selalu
memuat apa yang sedang berlangsung dan diikuti pihak media tersebut.
Jika mendapat kesempatan bertatap muka bigsanya pihak media
melakukan wawancara serta merta untuk nantinya dapat menempatkan
opini dari pihak perusahaan dalam suatu pemberitaan yang terkait dengan
perusahaan tersebut. Namun juga tidak menutup kemugkinan, jika
memang perusahaan meminta media untuk meliputnya secara khusus,
seperti saat ada special event,

Media monitoring juga dilakukan setelah pengiriman rilis oleh PR ke
pihak media terkait kegiatan atau berbagai informasi yang perusahaan
ingin disampaikan. PR dan Departement Head selalu melihat respon dari
pihak eksternal khususnya media dém menjadikan hal tersebut sebagai
indikator keberhasilan sebuah event, kelayakan rilis dan juga kualitas
hubungan yang terjalin dengan pihak media.

Melalui kegiatan ini, penulis menjadi mengerti penthgxya
evaluasi program untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan. Selain itu
perlu digarisbawahi bahwa setiap jalinan kerjasama harus dapat
menghasilkan buah yéng menguntungkan satu sama lain, begitulah

Asuransi Astra dengan media.
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5. Membuat Captions Video di Website Asuransi Astra

Di Asuransi Astra, seorang PR harus mampu membuat pesan
komunikasi untuk menginspirasi orang lain, selebihnya untuk
menunjukkan sikap empati perusahaan dengan semua bidang pekerjaan
dan upaya perusahaan dalam memberikan peace of mind bagi
pelanggannya. Aktivitas ini adalah membuat captions video yang
menggambarkan mengenai tantangan dari berbagai bidang pekerjaan.
Penulis diberikan delapan video yang masing-masing harus dibuat
captions dan selajutnya akan ditayangkan di web asuransiastra.com
setelah mendapat persetujuan dari Departement Head. Di bulan Agustus,
pengelola website yaitu divisi digital meminta dibuatkan captions untuk
video TNI. Penulis mencoba membuat lima opsi captions yang diajukan
ke PR lalu disampaikan ke Departement Head. Berikut lima opsi captions
tersebut:
1. Pengabdian bagian dari tugas. Perjuangan hidup adalah tantangan.
2. Pekerjaan bagian dari hati. Pengorbanan wujudkan kesetiaan.
3. Mengemban amanah adalah petjuangan. Satukan tekad dalam

keberanian.
4. Satu amanah satu kepercayaan. Ciptakan kesetiaan dalam bertugas.
5. Siap dan setia mengabdi. Karena amanah tidak pernah salah

memilih pundak.
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Dari lima opsi tersebut, Departement Head memilih pilihan yang ke
lima. “Siap dan setia mengabdi, karena amanah tidak pernah salah
memilih pundak”. Sebuah kepuasan bisa memberikan ide atau pesan
inspirasi yang nantinya akan ditayangkan secara umum di web resmi
asuransi astra dibulan Agustus.

6. Melakukan Rekap Wartawan Prokhus

Wartawan pelanggan Prokhus adalah wartawan yang bergabung
dalam produk Asuransi Astra dan sekaligus tergabung menjadi agen
asuransi. Menurut PR, wartawan yang menjadi agen asuransi memiliki
prioritas dalam keterlibatan acara-acara dari program hubungan media
yang akan dijalankan. Oleh karena itu, penting bagi PR untuk mempunyai
rekap data tersebut.

Dalam mencari data, penulis harus menghubungi bagian service, Ira
Agus Kramayanti. Hal yang harus disampaikan adalah penulis meminta
data wartawan prokhus yang berisi nama, nomor telepon, data kendaraan,
periode asuransi dan jenis asuransi. Ketika penulis menghubungi bagian
service, penulis diminta menunggu kiriman rekap data via email selama
satu hari. Hal yang perlu digariisbawahi bahwa komunikasi yang terjalin
selalu connected by email. Di hari berikutnya, penulis sudah mendapatkan

rekap data tersebut yang dapat dilihat di gambar berikut ini:
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Dear.ibu ira,

Bersama Ini disampaikan urtuk poks wantawan yang Kami handle ©

Nama Posistf Ne Telp Polis Jatuh Jenis
_ Perusahaan Tempo Asuransi

Billy Riestianto Pimplaat Redaksi | 08151011~ 1310405994 10 Sept 2016 KAV
Tablold Clomotit 1120

Cadan Redaktur 0852-1603- 16030955812 31 tday 2017 [5
| Kuswaraharfa etk com 0363

Bang Astonn Redakiur Kormpas | G811-816-490 | 1600344111 21 Jan 2017 [

Yulian Lahardt Redakiur abloid 0812-8541- 1680977791 1 .Jun 2017 (3%

Qiomtit 302 1503057 124 24 Des 2016

Arther Wondal tdajalah SWA 0852-1404- 1802251028 12 5017 [

3207

Derikiag disampaikan dan-terima kasiy

Satam,
Rizka Sddina
Frefesred Ssrvice Account Manager

Sumber: Dokumen Pribadi

Gambar 3.2.5. Rekap Data Wartawan Prokhus

Setelah data dikirimkan, penulis memberikan report kepada PR. Data
ini disimpan oleh PR sebagai indikator sejauh mana keterlibat‘ziﬁ pekerja
media dalam penggunaan produk Asuransi Astra. Semakin banyak yang
terlibat, maka semakin baik respon yang diberikan media terhadap
perusahaan.
7. Halal Bihalal Media

Dalam kategori acara perdana, pra pelaksanaan event ini terasa santai.
Dua hari sebelum pelaksanaan, penulis bertugas untuk menyiapkan
souvenir yang nantinya akan diberikan kepada pekerja media yang
mengikuti acara tersebut. Souvenir diambil ke divisi support, berupa
fashdisk sebanyak 40 buah. Setelah itu, penulis diminta untuk
menyiapkan maincourse yang disediakan bagi semua undangan. Acara ini
dihadiri oleh CEO, Head of Communication & Event, Advertising dan 35

pekerja media baik cetak maupun online.
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Pelaksanaan event ini bertempat di Hotel Mulia Senayan tanggal 22
Juli 2016 pukul 11.00 sampai 15.00. PR, Advertising dan penulis tiba di
lokasi pukul 10.00, setelah itu melakukan pengecekkan teknis dan juga
kelengkapan acara. Tidak lama kemudian CEO dan juga Departement
Head hadir untuk mengikuti acara. Dari segi penampilan semuanya
terlihat sporty dengan sepatu snikers dan juga seragam Asuransi Astra
yang casual. Kendala yang dialami adalah cuaca yang sedang hujan
membuat para pekerja media kesulitan dalam hal transportasi dan hal ini
membuat acara tidak mulai dengan tepat waktu. PR mengatakan bahwa
hal ini memang biasa, cuaca sering menghambat acara, maka dari itu
prediksi cuaca penting dilakukan setiap akan mengadakan sebuah acara.
Akibatnya, acara baru dimulai sekitar pukul 13.00.

Acara ini dikemas dengan makan siang dan obrolan santai. Ketika
acara berlangsung, pelajaran yang dapat diambil penulis adalah
bagaimana pihak perusahaan bisa bersifat welcome dengan semua tamu
undangan, murah senyum dan berusaha mengajak komunikasi dengan
topik yang formal ataupun non formal. Pihak perusahaan termasuk penulis
harus bisa membaur dengan semua tamu undangan. Penulis juga menjadi
tahu bahwa skill para wartawan yang menonjol adalah ketika ada
kesempatan bertemu dengan “orang penting perusahaan” seperti CEO,
mereka secara otomatis melakukan wawancara. Padahal pihak perusahaan

awalnya tidak memberikan ruang untuk wawancara, namun karena
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desakan dari semua pihak media akhirnya CEO dan Head of
Communication & Event angkat bicara.
8. Membuat /ist ulang tahun media

Pada dasarnya PR Asuransi Astra telah berupaya menjalin hubungan
persahabatan dengan pihak media (cetak, online, elektronik) dengan
kategori lokal dan nasional. Menjadi sahabat yang baik, salah satu caranya
adalah dengan mengingat dan memberi ucapan di hari ulang tahun media
tersebut. Sebelumnya, PR sudah memiliki rekap beberapa hari ulang tahun
media tetapi masih belum lengkap. Oleh karena itu, penulis memperoleh
tugas untuk melakukan list ulang tahun media di Indonesia sebanyak-
banyaknya dengan kategori lokal dan nasional dan dikelompokkan
berdasarkan jenis medianya.

Penulis melakukan pencarian berdasarkan pengamatan berita di
media online, media sosial, dan juga membuka satu per satu profil dari
beberapa media yang penulis ketahui. Membutuhkan waktu yang cukup
lama untuk mendapatkan jumlah media yang banyak. Tantangan dari
kegiatan ini adalah dibutubkan pengetahuan atau wawasan yang hias
tentang keberadaan media di Indonesia, dengan mengetahui namanya
penulis akan bisa mencari data berdasarkan historynya. Melalui kegiatan
ini penulis menjadi mempunyai rekap data media di Indonesia sehingga
mengetahui nama, jenis media, dan tanggal ulang tahunnya. Hasil /Jist

ulang tahun media yang dibuat oleh penulis ini dapat dilihat di lampiran.
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Selain tugas terkait media relations, penulis juga mendapatkan tugas
dibidang lainnya. Sesuai dengan arahan yang diberitahukan sebelumnya,
bahwa penulis harus mempelajari secara keseluruhan setiap kegiatan di
Communications & Event Departement. Oleh larena itu, adapun tugas yang
diberikan dibidang lainnya adalah sebagai berikut:

1. Membuat Konsep Presentasi untuk Communications & Event

Departement Head

Pada tanggal 27 Juli 2016 penulis diberi tanggung jawab untuk

membuat bahan presentasi yang akan dibawakan oleh Communication &
Event Departement Head, Iwan Pranoto, dalam acara “Ngopi Cantik
Queen Rides” pada tanggal 30 Juli 2016 di Pom Hall Asuransi Astra.
Konsep yang diminta adalah bagaimana perusahaan asuransi ini bisa

berkomunikasi dengan para wanita cantik yang hobi berkendara tanpa

semata-mata terlihat ingin berjualan produk asuransi.

Penulis mengemas presentasi tersebut dengan konsep Independent
Women, dimana yang dimaksudkan ialah perempuan bisa mandiri tanpa
harus bergantung dengan siapapun entah itu pacar ataupun suaminya saat

menemui masalah berkendara. Asuransi Astra akan hadir untuk itu. Cukup

dengan bergabung di Asuransi Astra perempuan ini akan merasakan peace
of mind tanpa harus khawatir ketika mengalami kejadian ban bocor, mobil &
mogok atau kehabisan bensin. Para perempuan cantik ini akan diberikan

pengetahuan juga mengenai financial planning dimana perencanaan masa
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depan itu sangat penting termasuk 10% diantaranya adalah berasuransi.
Dengan konsep ini Asuransi Astra sekaligus dapat memperkenalkan
berbagai macam perlindungan yang ditawarkan dan aplikasi digital yang
tersedia bagi pelanggan dan non pelanggan.

Tantangan yang dialami penulis saat pembuatan konsep presentasi ini
adalah ketika ada perbedaan selera penulis dengan apa yang diinginkan
oleh Departement Head. Contohnya adalah adanya perbedaan opini
tentang menank tidaknya gambar yang ditampilkan dan susunan alur
pembicaraan. Terkadang apa yang penulis anggap menarik, justru
mengalami penolakan dari Departement Head. Jadi intinya, penulis harus
bisa mengetahui dan memahami secara detail selera dari orang yang akan
mempresentasikan materi tersebut. Berikut tampilan hasil Kkonsep

presentasi tersebut:

Ngopi Cantik
Goes to Garda
Oto ’

Sumber: en Pribadi

Gambar 3.2.8. Konsep Presentasi Queen Rides
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Acara tersebut merupakan acara jumpa dengan komunitas Quuen
Rides yang merupakan kelompok wanita karir pecinta otomotif yang
gemar berkendara baik menggunakan motor ataupun mobil. Dalam
pelaksanaan acara ini penulis menjadi operator dan juga membantu secara
teknis persiapan acara. Hubungan yang terjalin antara karyawan sangat
bersifat kekeluargaan. Manager, PIC acara, penulis dan teknisi
bekerjasama untuk persiapan acara ini mulai dari dekorasi, konsumsi,
perlengkapan alat presentasi dan kelengkapan doorprize. Lebih dari itu,
penulis mendapatkan kepuasan tersendiri karena materi presentasi yang
dibuat bisa dibawakan dengan lancar oleh Head of Communication &
Event Head dan tersampaikan kepada peserta acara yang berjumlah
kurang lebih 30 orang. Disamping itu, nilai yang terpenting adalah
perusahaan ini mendapatkan ruang untuk berkomunikasi lebih luas dan
menjalin hubungan komunitas secara lebih baik lagi.

2. Halal Bihalal Maxxio

Kegiatan halal bihalal Maxxio merupakan kegiatan yang hampir sama
dengan Ngopi Cantik Queen Rides, yaitu aktivitas workshop bareng
komunitas. Halal bihalal ini diadakan pada tanggal 31 Juli 2016 di Pom
Hall Asuransi Astra, bedanya kali ini adalah halal bihalal dengan
komunitas yang anggotanya laki-laki pecinta mobil Maxxio. Susunan
acara ini sama dengan sebelumnya, hanya saja yang membawakan

presentasi dari Asuransi Astra adalah PR, Rudiansyah. Tema yang
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dibawakan adalah mobil sebagai teman jalan. Konsep ini tidak disusun
oleh penulis.

Saat acara berlangsung, penulis menjadi operator yang membantu
jalannya presentasi dari berbagai narasumber. Penulis juga ikut
mempersiapkan kelengkapan teknis seperti alat dan bahan presentasi.
Acara jumpa komunitas ini merupakan rangkaian event dari divisi
Activation & Engagement. Jadi PR disini, hanya ikut berpartisipasi dengan
menghadiri dan menjadi pembawa materi, selebihnya diluar tanggung
jawab PR. PR bersama penulis ikut mendukung acara tersebut, hal im

dapat dilihat dari kehadirannya seperti yang ada pada gambar dibawah ini:

)
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 3.2.9. Halal Bihalal Maxxio
Tujuan diadakannya acara ini juga tidak lepas dari bentuk komunikasi.
Perusahaan ingin mengkomunikasikan identitas dan produknya secara

lebih luas. Dengan diberikan ruang untuk berbicara, merupakan hal yang
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sederhana namun itulah yang ingin digapai perusahaan. Tidak semata-
mata berjualan produk asuransi, namun lebih untuk menghadirkan peace
of mind bagi mereka yang dekat dengan Asuransi Astra. Pemanfaatan
media sosial sebagai sarana komunikasi tentang terselenggaranya program
ini juga dilakukan melalui instagram dan twitter. Semua peserta workshop
boleh mengunggah foto dan di tag ke akun @GardaOto untuk twitfer atau
Garda.Oto untuk instagram dengan hashtag #HalalBihalalMaxxio.
Menjadikan banyak orang mengenal Asuransi Astra merupakan nilai
tambah dalam event seperti ini.

Penulis tidak banyak ambil bagian dalam acara ini. Namun,
partisipasi penulis sangat diperlukan, karena bagi pihak perusahaan seperti
PR, hal ini perlu diketahui penulis sebagai pengalaman dan bentuk
partisipasi aktif. Bentuk kerjasama team juga dilatih dalam event ini. PR,
PIC acara dan penulis saling bergantian untuk mengambil gambar,
menjadi operator dan membagikan doorprize.

3. Join Meeting

Berdasarkan pengamatan penulis, setiap hari semua karyawan
Asuransi Astra tidak lepas dengan kegiatan meeting. Selama proses KKL,
penulis mendapatan kesempatan untuk mengikuti meeting sebanyak dua
kali. Dari apa yang dilihat penulis, meeting dapat diartikan sebagai sebuah
pertemuan dalam suatu forum untuk mengungkapkan ide atau

membicarakan topik tertentu.
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Pada tanggal 28 Juli 2016, penulis mengikuti meeting besar semua
karyawan Communication & Event Departement. Meeting ini sebagai
evaluasi berjalannya program setengah tahun dari bulan Januari 2016
sampai Juni 2016. Meeting dibuka dengan makan siang dan selanjutnya
pembicaraan dimulai oleh Departement Head. Semua divisi
menyampaikan semua program kerja yang dijalankan termasuk
didalamnya ada kendala dan feedback yang didapatkan. PR
menyampaikan kepada penulis bahwa bonus karyawan didapat dari
tingkat keberhasilan program ini. Setelah itu karyawan juga
menyampaikan ide-ide untuk program komunikasi kedepannya mau
dibuat seperti apa.

Dalam meeting ini, penulis juga diberi kesempatan untuk
menyampaikan ide-ide atau komentar mengenai program kerja yang akan
dijalankan untuk kedepannya. Satu topik yang penulis komentari adalah
pembuatan kompetisi internship program. Penulis menyampaikan
pendapat bahwa rencana itu cukup menarik, karena dengan program itu
sama halnya dengan memperluas jaringan komunikasi. Perusahaan juga
dapat menyaring lagi mahasiswa yang benar-benar berkompeten. Namun,
dengan mengadakan kompetisi perusahaan juga harus memberikan umpan
balik yang seimbang seperti memberikan kesempatan training atau

memberikan peluang kerja secara langsung. Pendapat penulis diterima
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dengan baik oleh semua peserta meeting. Sebuah kepuasan ketika penulis
dapat beragumen dan mendapatkan respon positif dari semua pihak.
Meeting yang kedua adalah tanggal 8 Agustus 2016. Meeting ini

dihadiri oleh Mark Plus. Kali ini yang dibahas adalah mengenai
implementasi Z Ideas yang finalisnya berasal dari Universitas Brawijaya
dan Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY). Sebuah kebanggan ketika
penulis mengikuti meeting dengan topik pembicaraannya adalah mengenai
universitas dimana penulis melakukan study. Dalam meeting ini masing-
masing PIC menyampaikan progress dan rencana implementasi program
kehumasan yang telah disusun masing-masing finalis. Penulis diberi
kesempatan untuk memberikan terkait masalah tersebut. Sebuah nilai
tambah ketika yang dibahas mengenai kondisi kota Yogyakarta, penulis
dapat memaparkan gambaran singkat mengenai isu-isu yang sedang
terjadi seperti area parkir di Jalan Malioboro sudah dipusatkan di titik
tertentu sehingga sepeda motor tidak lagi parkir dipinggir jalan, hal ini
mungkin akan mengurangi minat pengunjung untuk berjalan ke 0 km. Hal
ini disampaikan penulis karena event dari program mahasiswa UAJY akan
diadakan di pusat 0 km pada sore hari. Argumen penulis dicatat sebagai
bahan pertimbangan saat survei oleh PIC acara.
4. Membuat Brand Idea

Brand Idea adalah sebuah nama acara yang merupakan bagian dari

agenda program kegiatan Communication & Event. Brand idea ini
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biasanya dibuat oleh masing-masing PIC acara, baik dari program PR atau
activations & engagement. Pada bulan Juli, direncanakan akan diadakan
acara “workshop bareng admin sosial media” yang penanggung jawab
acaranya adalah Sari Saraswati yang fokus bekerja di CSR dan hubungan
komunitas. Dalam membuat brand idea, PR juga ikut memberikan
masukan dan tidak jarang nama-nama itu adalah hasil kerja dari public
relations. Angela Anindita adalah seorang PR sekaligus mentor penulis,
memberikan tanggung jawab ini kepada penulis, tepatnya untuk membuat
brand idea dari acara workshop bareng admin sosial media. Ketentuannya
adalah nama tersebut harus bisa mewakili karakter perusahaan,
mengandung filosofi dan menggunakan hashtag yang nantinya akan
digunakan sebagai caption di unggahan sosial media. Berikut beberapa
opsi brand idea yang penulis berikan via email kepada PR:

a. Creative Fun Day with Garda Oto, dengan filosofinya adalah
seorang admin media sosial itu harus kreatif dan fun agar bisa
muncul inspirasi untuk menjadi wrifer dan photograph yang
baik dan ide yang menarik. Diacara ini Garda Oto akan hadir
untuk itu. (#CFDgardaoto)

b. Creator Fun Day, dengan filosofinya adalah seorang admin
media sosial itu diibaratkan dengan creaftor fun karena mereka
harus membuat desain foto, hastag yang menarik dan terkesan

Sfun. (#CFDgardaoto)
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c. Max Insight with Garda Oto, filosofinya ingin menunjukkan
bahwa acara ini adalah acara yang bisa menambah wawasan
karena bisa bertemu dengan rekan kerja satu profesi. Garda oto
akan mengemas wawasan itu dengan fun dan sexy.
(#MaxIngardaoto)

Setelah beberapa masukan penulis dipahami oleh PR, ternyata semua
opsi tersebut tidak disetujui. Penulis harus membuat opsi yang lain yang
lebih simpel tapi menarik. Hal yang penulis pelajari adalah ini merupakan
pekerjaan yang sederhana namun sulit, apalagi untuk menyamakan
keinginan antara satu dengan lainnya. Menciptakan brand idea harus yang
sesuai dengan pesan yang ingin perusahaan komunikasikan kepada
publiknya.

Sebelum tugas ini selesai, penulis mendapatkan tugas yang sama dari
divisi yang berdeda, yaitu dari activations, Ricky Samosir. Penulis
diminta untuk membuat brand idea tentang Internship program yang
mungkin akan dilaksanakan pada tahun 2017. Brand idea yang dibuat bisa
berupa singkatan atau fagline yang harus mempunyai nilai /eadership,
kreatif dan inovatif. Berikut argumen penulis mengenai internship

program yang telah dikirmkan via email:
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" Ayuek Prihantika <ayackpnhardicagfigman comis Augs “ rsamosir
b esavrsl . Add to elrcles
Fun Climbers intemnship Program (FCIP) Asuransj Astra -

Climbers adaiah tpa kepribadian datam fes AQ. Ada cempers. quarter dan climbers. Pada

fipe climbers ofang memidi jivia leader, berinovasi, dan yang jeles adalah dia may 6
meninggalkar: zona nyamanniya. Jadi meksud aku, orang yang mau bergabung di asuransi rf;’

aslra adalah orang yang berani meninggatkan zona nyaman untuk mendapatkan pengafaman asra

yang berbeda. Tapi imtanship ini fetap so fun. karena kebanyakan mahasiswa ekspetast N 3
magargnya kedang-kadang lakut katay mentoraya julek, membosankan dit g, How? Ini SIRTEEES
usutan ide sja sih hehehe. ’

untuk program kompebsinya berarti bise dibuat yang unikifun gitu, yang temanya tentang fwa
pomberar untuk meninggatken zone nyaman tapi fieksibe) sih nant kontennya may 4i kaitian
sama insurance apa enggak. tapi bise juga tuh ntar dikaitken sama insuranice ifestyle yang
anak muda harus berati ambif sat langkah lebih depan gitu. semoga menginspiras; va.

thanks.
Best Regards,
Ayuck Prihantika
Undk duate Student of Ci ication Science
University of Atmia Jaya Yogyekarta
Stadent Staff of KKACM UAJY
Sumber: Dokumen Pribadi

Gambar 3.2.10. Brand ldea FCIP

Fun Climbers Intership Program (FCIP) Asuransi Astra adalah
usulan brand idea dari penulis. Argumen ini diterima dengan baik oleh
divisi activations dan akan dipertimbangkan lebih lanjut dengan pihak
lainnya. Berbeda dengan brand idea tentang workshop bareng admin
sosial media. Acara ini di ditunda oleh PIC acara. Pengalaman yang
didapat adalah ketika semua tidak berjalan sesuai prediksi maka tidak ada
yang harus dikeluhkan karena ini adalah bagian dari latihan kerja.

5. Brrpartisipasi dalam Asuransi Astra Peduli Posyandu.

Asuransi Astra peduli posyandu adalah wujud dari komitmen
Asuransi Astra untuk terus memberikan peace of mind tidak hanya bagi
pelanggan, namun juga bagi masyarakat sekitar. Kali ini, masih dalam
rangkaian kegiatan ulang tahunnya yang ke-60, Asuransi Astra

mengadakan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) di 60 Pos
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Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang tersebar di Kecamatan Cilandak,
Jakarta Selatan. Kegiatan CSR yang dilakukan selama bulan Agustus
2016 ini melibatkan tidak kurang dari 180 karyawan Asuransi Astra,
tidak terkecuali PR, untuk turut serta memberikan pelayanan pada
masyarakat sekitar dengan menjadi relawan.

Partisipasi penulis dalam acara ini adalah disaat pra pelaksanaan
penerjunan bantuan ke 60 posyandu tersebut. Penulis melakukan input
data jumlah goody bag yang akan dibagikan ke semua masyarakat di
berbagai posyandu tersebut. Penulis juga melakukan pengecekkan
jumlah balita yang terdaftar disemua posyandu di Cilandak. Aktifitas ini
dipandu oleh Sari Saraswati sebagai divisi yang bekerja dalam program
hubungan komunitas.

Selain itu, penulis juga mempersiapkan kupon-kupon untuk

pengambilan goody bag.

<)

S |
Coody Bog) - GoodyBog) |Goody Bog

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 3.2.11. Kupon Goody Bag
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3.3

Kupon dipotong sebanyak kurang lebih enam ribu buah. Penulis ikut
membantu dengan memotong sekitar tiga ribu buah kupon. Kupon

dikelompokkan berdasarkan jumlah dan nama posyandu.

ANALISIS HASIL PELAKSANAAN KKL
3.3.1 Analisis Konsep Public Relations PT. Asuransi Astra Buana

Sebuah perusahaan tidak akan lepas dari kegiatan komunikasi. Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa akan selalu ada pesan yang ingin
disampaikan, baik secara internal atau eksternal. Menyadari pentingnya
komunikasi, keberadaan PR juga menjadi penting bagi setiap perusahaan.
Public relations adalah sebuah fungsi manajemen yang membangun dan
mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi
dengan publik yang mempengaruhi kesuksesan dan kegagalan organisasi
(Cutlip, Center, dan Broom, 2007, p. 6).

Definisi di atas menyebutkan bahwa PR mempunyai andil yang cukup
kuat bagi keberlangsungan organisasi atau perusahaan. Melakukan sebuah
fungsi manajemen untuk menciptakan hubungan yang baik dengan publiknya,
berarti sama halnya dengan menciptakan sebuah strategi melalui aktivitas
komunikasi yang harmonis sehingga mendapatkan feedback dari publik yang
sesuai dengan apa yang diharapkan. Definisi tersebut ternyata sejalan dengan
apa yang disampaikan oleh PR Asuransi Astra Buana. PR Asuransi Astra

mengatakan bahwa menjadi seorang PR tidak hanya sebatas menjaga citra

perusahaan namun bagaimana PR berupaya agar perusahaan ini tidak
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ketinggalan atau ditinggalkan oleh pelanggannya. Tugas seorang PR di
perusahaan ini adalah menjadi jembatan komunikasi antara perusahaan dan
stakeholdernya. Tujuannya adalah agar apa yang ingin disampaikan
perusahaan dapat diterima dengan tepat oleh publiknya.

Melihat definisi PR tersebut, PR Asuransi Astra berarti memang ikut
terlibat dalam fungsi manajemen perusahaan yang dapat menentukan
kesuksesan atau kegagalan perusahaan. PR memiliki kontribusi dalam sebuah
lini komunikasi perusahaan untuk membina hubungan yang harmonis dengan
publiknya. PR Asuransi Astra terlibat dalam manajemen bisnis, seperti terlihat
juga pada struktur perusahaan, sehingga komunikasi yang diciptakan secara
tidak langsung akan berkaitan dengan keuntungan perusahaan. Artinya, PR
juga mempunyai andil dalam menentukan keberlangsungan perusahaan
tersebut.

Jika dilihat lebih dalam lagi, scbuah definisi telah ditulis guna
menangkap esensi dari PR dengan menyebutkan aktivitas-aktivitas utama
yang muncul dalam praktik.

Public relations adalah fungsi manajemen tertentu yang membantu
membangun dan menjaga lini komunikasi, pemahaman bersama, penerimaan
mutual dan kerjasama antara organisasi dan publiknya; PR melibatkan
manajemen problem atau manajemen isu; PR membantu manajemen agar
tetap responsif dan mendapat informasi terkini tentang opini publik; PR
mendefinisikan dan menekankan tanggung jawab manajemen untuk melayani
kepentingan publik; PR membantu manajemen tetap mengikuti perubahan dan
memanfaatkan perubahan secara efektif, dan PR dalam hal ini adalah sebagai
sistem peringatan dini untuk mengantisipasi arah perubahan (frends); dan PR
menggunakan riset dan komunikasi yang sehat dan etis sebagai alat utamanya

(Cutlip, Center, dan Broom, 2006, p. 5).
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Melihat definisi di atas, dapat dikatakan bahwa PR menjalankan
fungsi manajemen untuk membangun dan menjaga lini komunikasi,
menciptakan pemahaman bersama dan penerimaan mutual dan kerjasama
antara perusahaan dengan publiknya. PR juga membantu manajemen agar
tetap responsif dan mendapat informasi terkini terkait opini publik. Definisi
tersebut ternyata senada dengan apa yang dipahami dan diaplikasikan oleh PR
Asuransi Astra. PR mempunyai kontribusi di tingkat manajemen, khususnya
dalam kegiatan komunikasi. PR Asuransi Astra mengelola arus informasi
antara perusahaan dengan publiknya. PR berupaya menciptakan sebuah
hubungan yang baik melalui komunikasi yang berkualitas, artinya komunikasi
yang terencana melalui program kehumasan, untuk mendapatkan pemahaman
bersama. Hal ini dilakukan demi tercapainya tujuan perusahaan, seperti
terciptanya kerjasama yang saling menguntungkan. PR di sini mempunyai
tanggung jawab juga untuk tetap responsif terhadap kondisi perusahaan dan
isu yang berkembang. Jadi dapat dikatakan, PR akan menjadi penyedia
informasi yang artinya bisa membantu manajemen untuk tetap update dan
peka dengan lingkungan sekitar. PR akan membantu perusahaan untuk
mengerti frends (perubahan), agar perusahaan tetap bertahan dan tidak
ditinggalkan publiknya. Hal ini menegaskan lagi bahwa PR memang
mempunyai kontribusi dalam menentukan kesuksesan atau kegagalan

perusahaan.
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Namun jika berbicara mengenai publik dalam PR, publik yang
dimaksud adalah semua target sasaran dalam program kehumasan yang
dijalankan. Menurut Ruslan (1999) dalam kegiatan PR, dikenal dua macam
publik yang menjadi sasaran, yaitu publik internal dan eksternal. Publik
internal merupakan publik yang menjadi bagian dari unit usaha atau
perusahaan, sedangkan publik eksternal adalah publik yang merupakan pihak
luar dari perusahaan (p.25). Melihat konsep PR Asuransi Astra, memang
dikatakan bahwa PR senantiasa selalu menjalin hubungan yang harmonis
dengan publiknya. Kemudian, berdasarkan wawancara dengan PR Asuransi
Astra, fokus pekerjaan PR perusahaan ini adalah di bidang media relations.
Hal tersebut dapat dikatakan bahwa publik yang menjadi sasaran utamanya
adalah publik eksternal yaitu media.

Berdasarkan struktur organisasi PT. Asuransi Astra, PR terletak pada
tubuh perusahaan dan berada di bawah Business Management. Hal ini berarti
PR bekerja untuk menjalankan fungsi manajemen yaitu mengatur,
merencanakan strategi dalam hal bisnis demi keuntungan perusahaan. Lebih
spesifiknya, PR berada dalam Communications & Event Departement. Hal ini
menunjukkan bahwa PR berfungsi dalém kegiatan komunikasi, menjalankan
fungsi manajemen untuk bisa menyampaikan pesan perusahaan kepada
publiknya, demi tercapainya tujan perusahaan. Hanya saja PR disini tidak
menjalankan program-program lain kecuali program media relations. Hal ini

dilakukan agar semua kegiatannya lebih terfokus. Di dalam departement ini
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sudah ada divisi activations & engagement yang memang ditugaskan untuk
mengatur, merencanakan dan mengelola program-program hubungan
komunitas dan juga program activations untuk branding. Kemudian menurut
wawancara penulis dengan PR, program hubungan karyawan perusahaan ini
dibawah kendali HRD. Jadi sangat jelas bahwa tugas dari PR Asuransi Astra
adalah merencanakan, mengatur dan mengelola program media relations.

Melalui pengamatan, penulis mengetahui bahwa kontribusi PR dalam
program hubungan karyawan dan program hubungan komunitas adalah seperti
memberikan support, memberikan ide-ide kreatif seperti nama acara dan
mengkomunikasikan program yang dibuat melalui pembuatan rilis. PR tidak
membuat konsep program hubungan karyawan dan hubungan komunitas. Jadi
dapat dikatakan publik yang termasuk sebagai karyawan perusahaan dan
publik yang tergabung dalam komunitas seperti komunitas mobil ataupun
masyarakat sekitar, bukan target sasaran program PR Asuransi Astra. Hal ini
berarti membuat konsep PR di Asuransi Astra ternyata lebih spesifik, karena
pada kenyataannya publik PR Asuransi Astta adalah media. Olch karcna itu
dapat dikatakan bahwa PR Asuransi Astra lebih fokus untuk menjalankan
fungsi publisitas, dimana PR lebih berkontribusi dalam hal pemberitaan dan
program-program untuk media.

Publisitas di sini dapat digambarkan melaui kegitaan PR yang

mengirimkan informasi berupa press release kepada media dengan harapan

informasi tersebut akan disebarkan oleh media kepada publik, sehingga
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situasinya berubah menjadi “media bercerita tentang Asuransi Astra”.
Gambaran lainnya, PR menciptakan pubisitas dengan mengadakan sebuah
event bersama media, dengan harapan akan muncul hubungan yang baik
antara perusahaan dan media sehingga hal ini memudahkan perusahaan untuk
mendapatkan sebuah pemberitaan di media massa.
3.3.2 Analisis Media dan Media Relations

Media berasal dari bahasa Latin “Medius” yang berarti tengah,
perantara atau pengantar. Media menurut Adssociation of Education and
Communication Technology yaitu segala bentuk dan saluran yang digunakan
untuk menyalurkan pesan (Stikom Surabaya, chap. 2). Media dalam PR adalah
berbagai macam sarana penghubung yang dipergunakan seorang PR
(mewakili organisasi) dengan publiknya, yaitu publik internal maupun
eksternal untuk mencapai tujuan. Tujuan penggunaan media dalam aktivitas
PR dalam Rumanti (2002) adalah media sebagai alat promosi untuk
meningkatkan pemasaran suatu produk dan jasa; menjalin komunikasi dengan
pihak eksternal dan internal; meningkatkan kepercayaan publik;
meningkatkan citra baik perusahaan (p.7). Jadi secara keseluruhan media
dapat diartikan sebagai saluran penghubung yang digunakan PR untuk
menjalin komunikasi dengan publiknya, baik internal atau eksternal. Definisi
yang sama tentang media juga dikatakan oleh Communications & Event

Departement Head. Departement Head mengatakan bahwa media adalah
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medium. Media digunakan sebagai chanrel komunikasi. Media akan dijadikan
partner untuk bisa mengkomunikasikan identitas perusahaan.

Melalui pernyataan tersebut, dapat dilihat bahwa media di Asuransi
Astra ini memang berfungsi sebagai medium atau perantara untuk
menyampaikan pesan perusahaan kepada publiknya. Media digunakan sebagai
penghubung untuk dapat menjalin komunikasi dengan publik. Contohnya
adalah ketika PR membuat rilis yang bersifat o inform, PR mengundang
pekerja media saat launching product, adanya umpan balik publik melalui
media sosial dan perusahaan melakukan publikasi melalui advertaising.

Jika dilibat dari tujuannya, perusahaan ini ternyata juga
menggunakan media untuk mengkomunikasikan identitas perusahaan dan
membangun citra yang baik dimata publik. Mengingat Asuransi Astra belum
lama melakukan rebranding, jadi media digunakan sebagai salah satu cara
untuk dapat mengkomunikasikan identitas perusahaan tersebut secara luas dan
cepat.

Menurut Rumanti (2002) macam media itu adalah print atau media
cetak, terdiri dari surat kabar (newspaper), majalah (magazine) maupun
tabloid; broadcasting media, seperti televisi dan radio; special event
(kegiatan-kegiatan khusus); media luar ruang, termasuk di dalamnya spanduk,
reklame dan poster (p.7). Berdasarkan data yang ditemukan penulis, media
yang dimanfaatkan sebagai penghubung komunikasi oleh PR di perusahaan

ini adalah, media cetak (koran dan majalah), media elektronik (radio) dan
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media online. Media cetak yang disasar adalah media yang pendistribusiannya
cepat dan menjangkau publik yang luas. Kategori media cetak tersebut adalah
yang mempunyai kategori bisnis, perekenomian, dan juga lifestyle (Lihat
Tabel 3.1). Kemudian untuk media elektronik, Asuransi Astra hanya menyasar
radio saja, tidak untuk televisi. Pertimbangannya adalah waktu dan proses
penayangan, budget dan pemilihan konten. Sedangkan untuk media online,
perusahaan ini menyasar media yang berisi konten otomotif seperti Autocar
dan Autobild, namun juga tidak menutup kemungkinan untuk di bidang
financial seperti infobank.com.

Berdasarkan data diatas, ternyata pemetaan media Asuransi Astra
sudah sesuai. Hanya saja untuk media luar ruang seperti spanduk dan poster di
desain oleh divisi designer dan penyebarannya adalah tanggung jawab divisi
support. Kontribusi PR adalah melakukan koreksi jika media luar ruang-itu
akan dipublish. PR akan memberi masukan tentang pengaturan design dan
juga konten.

Pemetaan media ini dilakukan berdasarkan karakteristik audience. PR
akan memprediksi bagaimana hasil yang didapatkan jika dia membidik media
tersebut. Misalnya di majalah Mother’s & Baby. Majalah ini adalah majalah
yang biasanya berisi tentang informasi terkait perlindungan anak kecil atau
perawatan ibu hamil, namun Asuransi Astra berani membidik media ini.
Tujuannya adalah untuk memperkenalkan asuransi ke dalam dunia anak mulai

sejak dini. Pola pikirnya untuk beberapa tahun kedepan ibu-ibu yang
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membaca majalah tersebut akan merekomendasikan asuransi bagi anaknya
dimasa mendatang. Jadi selain menjadi sarana komunikasi, media juga
dijadikan sebagai proses persuasi yang dapat memperluas tingkat pemasaran
produk.

Menurut Departement Head, untuk memaksimalkan peraanfaatan
media tersebut maka diperlukannya media relations. Lesly (1991) dalam
Darmastuti (2012), mendefinisikan media relations sebagai salah satu
aktivitas media dimana lebih menekankan publisitas dan menjadi upaya untuk
merespon kepentingan media terhadap perusahaan atau sebaliknya (p.42).
Menurut PR PT. Asuransi Astra Buana media relations perlu dijalankan agar
pihak media bisa menyampaikan apa yang perusahaan inginkan. Namun
penerapannya lebih dari itu, artinya semua harus bisa bertransformasi sesuai
dengan strategi branding yang ingin diciptakan. Jika dilihat melalui teori
Lesly, media relations lebih menekankan pada kegiatan publisitas. Hal ini
sesuai dengan konsep PR dan konsep media relations yang dipashami di
perusahaan ini. Media relations dilakukan oleh PR melalui media untuk
mendapatkan publisitas. Hubungan persahabatan juga ingin dibentuk melalui
media relations dan akhirnya dapat memudahkan perusahaan untuk
berkomunikasi dengan publik dan muncul dalam bentuk pemberitaan. Tidak
hanya sekedar untuk kepentingan perusahaan, secara tidak langsung hubungan

PR dan media dapat dikatakan seperti simbiosis mutualisme, dimana
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keduanya sama-sama diuntungkan. Media akan mendapatkan bahan untuk
pemberitaan dan PR juga dapat mencapai publisitas.

Definisi media relations lainnya menurut Jefkins (1992) adalah “usaha
untuk mencari publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau
informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman
bagi khalayak dari organisasi perusahaan yang bersangkutan” (dalam
Darmastuti, 2012, p. 42). Definisi tersebut ternyata juga sejalan dengan tujuan
media relations di Asuransi Astra. Mencapai pemahaman bersama atau
mutual unerstanding adalah hal yang ingin diwujudkan baik dengan media
atau publiknya.

Asuransi Astra telah berupaya untuk membangun hubungan yang
menghasilkan mutual benefit dengan media. Konsep media relations di
perusahaan ini dipahami dengan bagaimana PR dapat menjalin hubungan
yang harmonis dengan media untuk mencapai publisitas. Media relations
memang fokus pckerjaan PR dan merupakan upaya penyiaran maksimum
dalam aktivitasnya. Hubungan timbal balik yang saling menguntungkan
adalah tujuan dari media relations di Asuransi Astra. Penulis melihat setiap
rilis yang dibuat PR selalu disebarkan via email kepada pihak media yang
sudah menjadi targetnya, hal ini artinya PR merespon juga kepentingan media
yang membutuhkan bahan pemberitaan. Begitu juga sebaliknya perusahaan
juga akan mendapatkan citra yang baik yang ingin dibetuk melalui

pemberitaan tersebut.
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3.3.3 Analisis Aktivitas Media Relations

Cara membina hubungan yang harmonis antar PR dengan mendia

secara formal adalah melalui aktivitas media relations. Di Asuransi Astra,

aktivitas media relations dijalankan langsung oleh public relations. Berikut

analisis aktivitas media relations Asuransi Astra yang dikaji melalui aktivitas

media relations menurut Sarah Silver (2003) dalam Darmastuti (2012, p.180):

1

Press release.

Press release merupakan sebuah berita yang disusun oleh sebuah
organisasi yang menggambarkan kegiatannya. Rilis menjadi satu
kegiatan rutin yang dilakukan oleh PR Asuransi Astra. Konten dari
rilis yang akan dibuat sudah ditetapkan melalui agenda yang telah
disusun pada tahun sebelumnya. Namun rilis ini bersifat dinamis,
artinya menyesuaikan dengan kondisi perusahaan. Sctiap pembuatan
rilis, PR selalu mengirimkan ke pihak media melalui email. Aktivitas
ini menjadi seperti sarana komunikasi rutin antara PR dengan
publiknya baik itu media atau masyarakat luas.

Press release yang pernah dibuat PR Asuransi Astra bersifat
informatif, berisi tips dan klarifikasi isu. Press release bisa bersifat
multi fungsi di perusahaan ini. Hal ini karenakan rilis dinilai efektif
dan efisien untuk dapat menyampaikan hal-hal terkait perusahaan yang
memang dapat memperkuat citranya yaitu selalu memberikan layanan

terbaik bagi pelanggannya dengan nilai peace of mind.
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Mengingat PR Asuransi Astra terdiri dari dua orang, maka
pembagian pembuatan rilis ini bersifat mengalir. Artinya tidak ada
spesifikasi khusus pembagian pembuatan rilis dari keduanya. Penulis
mengamati bahwa, pembagiannya melalui kerjasama dan kesepakatan
antara kedua belah pihak.

Pembuatan rilis PR Asuransi Astra ini telah sesuai dengan
konsep media dan konsep media relations yang telah dipaparkan
penulis sebelumnya. Rilis dijadikan media atau saluran untuk
berkomunikasi antara perusahaan dengan publiknya. Pembuatan rilis
dijadikan aktivitas untuk membangun hubungan yang harmonis
dengan pihak media, menciptakan pemahaman bersama dan mencapai
publisitas.

Press conference.

Konferensi pers merupakan sebuah pertemuan para jurnalistik yang
sengaja berkumpul untuk mendapatkan informasi yang berhubungan
dengan topik-topik yang sedang hangat dibicarakan. Saat ini, aktivitas
press conference jarang dilakukan oleh pihak Asuransi Astra.
Departement Head mengatakan bahwa dulu pernah melakukan
konferensi pers tetapi sekarang sudah jarang dilakukan. Hal itu
dikarenakan perusahaan menilai aktivitas kurang sesuai lagi dengan
apa yang ingin diciptakan oleh perusahaan. Mengingat nilai-nilai

perusahaan yang fun, dynamic dan senantiasa selalu memberikan
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peace of mind, maka perusahaan ingin memberikan sesuatu yang lebih
menyenangkan kepada publik, khusunya media.

Konferensi pers lebih bersifat formal dan kurang bisa
dimanfaatkan untuk membangun keakraban. Penulis berpendapat
bahwa perusahaan memang dapat memilih aktivitas seperti apa yang
ingin dilakukan. Kembali lagi pada citra perusahaan yang ingin
diwujudkan. Apa yang perusahaan lakukan memang sebagai
komunikasi terhadap apa yang ingin dimunculkan pada publiknya.
Press calls.

Press calls merupakan kegiatan yang dilakukan oleh praktisi
PR dari suatu perusahaan untuk menyampaikan suatu informasi atau
berita kepada para pekerja media dengan menggunakan telepon.
Telepon memang dapat dijadikan media non formal untuk bisa
berkomunikasi antara perusahaan dan media. Menurut pengamatan
penulis, penggunaan telepon ini digunakan ketika PR ingin
mengundang pihak media tertentu untuk mengikuti event-event yang
akan diadakan perusahaan. Contohnya adalah halal bihalal media.
Sebagai upaya untuk memastikan kedatangannya, PR melakukan press
calls. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bahwa media tersebut
mewakilkan wartawannya atau tidak.

Aktivitas press calls memang tidak dilakukan secara khusus

untuk memberitahukan sebuah berita. Jadi aktivitas personal ini
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dilakukan ketika PR telah memberikan undangan dan ingin
mengetahui konfirmasinya. Sepengetahuan penulis, penyampaian
berita seperti rilis dilakukan melalui grup whatsapp dan email.

Media briefing.

Media briefing merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
seorang PR untuk memberikan penjelasan singkat kepada para jurnalis
sebelum suatu kegiatan dilakukan. Tujuannya, supaya setiap wartawan
yang terlibat dalam acara tersebut mengetahui tata cara dan aturan-
aturan yang berlaku selama acara itu dilakukan. Media briefing ini,
dilakukan PR Asuransi Astra hanya saat ketika PR memberikan
sebuah bahan untuk pemberitaan, seperti pada saat memberikan artikel
kepada detik.com atau kompas. Mengingat Asuransi Astra mempunyai
placement di media itu. Menurut hasil wawancara penulis dengan tim
digital, PR terkadang memberikan bedah brief kepada jurnalis untuk
dapat menuliskan beberapa materi yang diinginkan perusahaan untuk
dijadikan berita.

Melalui pengamatan penulis, media briefing ini dilakukan
secara mengalir atau bahkan bisa saja tidak dilakukan. Artinya
memang tidak ada jadwal khusus untuk melakukan briefing. Pada saat
halal media, penulis tidak melihat PR melakukan briefing karena
memang event itu bersifat santai. Menurut hasil wawancara penulis

dengan PR mengenai media gathering, PR juga tidak secara khusus
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memberikan briefing kepada media. Media hanya diberikan informasi
step by step apa yang harus dilakukan.

Pelayanan yang senantiasa memberikan peace of mind
membuat berbagai acara di perusahaan ini tidak bersifat kaku. Susana
yang fun dan friendly selalu ingin diciptakan oleh Asuransi Astra. Jadi
penulis berpendapat bahwa briefing tidak harus dilakukan secara
formal. Aktivitas ini dapat digantikan dengan cara yang lebih santai
tapi mengarahkan. Ketika media gathering, PR menjadi moderator
untuk mengatur jalannya acara dan memberikan penjelasan mengenai
acara tersebut step by step dan lebih bersifat mengalir atau partisipasi
aktif dalam kegiatan tersebut.

Media event (luncheons, a local fair you sponsor).

Media event yang dimaksud adalah kegiatan yang dilakukan
dengan mengundang media massa (baik cetak méupun elektronik)
ketika perusahaan itu menjadi sponsor dalam launching suatu produk.
Media event ini pernah dilakukan Asuransi Astra ketika perusahaan ini
mengadakan sebuah launching product. Di tahun 2016 ini, perusahaan
pernah mengadakan launching product Medcare. PR sengaja
mengundang media untuk dapat melakukan mengikuti acara dan
melakukan peliputan secara langsung. Aktivitas ini sering disebut

ajang khusus atau special event.
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Aktvitas ini menjadi sebuah keharusan karena diadakan dalam
skala yang besar, maka informasi terkait acara ini penting untuk
diketahui olelh publik. Mengundang media massa dalam aktivitas ini,
berarti perusahaan juga merespon keperluan media. Mutual benefit
terjadi saat melakukan aktivitas ini.

Radio talk shows and television talk show.

Kegiatan ini merupakan diskusi interaktif yang diadakan antara
pihak radio atau televisi dengan narasumber dari perusahaan tertentu.
Selama KKL, penulis tidak melihat aktivitas zalk show di media
seperti radio dan televisi. Alasannya, pertama karena perusahaan ini
tidak menyasar media televisi. Kedua, di radio PR juga lebih fokus
untuk mencapai publisitas dengan media relations. Artinya, PR selalu
berupaya untuk membangun hubungan baik seperti mclalui aktivitas
greeting birthday. Harapannya, kedekatan personal antara pihak media
dcngan PR dapat membuahkan sebuah kemudahaan, untuk muncul
sebuah pemberitaan ketika perusahaan sedang mengadakan suatu event.
Development of your organization’s own radio or television program.

Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengembangkan program-
program televisi atau program radio dari sebuah perusahaan. Menurut
pengamatan penulis, aktivitas ini tidak dilakukan oleh PR Asuransi
Astra. Mengingat dalam konsep media relations yang dipahami adalah

untuk mencapai publisitas. Perusahaaan ini tidak memiliki program
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televisi dan program radio secara internal. Hubungan yang ingin
dijalin adalah sebuah persahabatan dengan cara memberikan program-
program khusus untuk mendapatkan partisipasi dari para pekerja
media. Jadi aktivitas yang dilakukan belum mencapai tahap
mengembangkan program televisi atau radio di perusahaan.

Meeting with editors.

Pada dasarnya, bertemu dengan editor akan membuat PR
mengerti tema dan topik yang sedang dibahas di media massa. PR juga
akan menjadi tahu tentang aturan menulis dan “selera” menulis di
media massa. Namun, kegiatan ini menjadi suatu ketidakharusan di
Asuransi Astra. Berdasarkan data yang diperoleh penulis, PR tidak ada
agenda untuk bertemu dengan editor. Menurut wawancara, di tahun
2016 ini tidak ada diskusi khusus dengan pertemuan antara PR dengan
editor.

Biasanya PR selalu mencari informasi tentang isu-isu yang
sedang terjadi melalui hubungan timbal balik antara wartawan dengan
PR. Mengingat konsep media relations yang dipahami adalah untuk
membangun hubungan yang harmonis dengan pihak media dan PR
selalu ingin mengetahui informasi terkini yang sedang dibahas di
media massa. Jika tentang “selera” menulis, PR sudah melakukan

pemetaan media, dimana sumber bahan berita yang akan dipublish

sudah akan masuk dalam kategori media yang disasar.
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Placing opinion pieces in the local newspaper.

Kegiatan ini dilakukan dengan menempatkan opini-opini yang
dimiliki oleh perusahaan yang menjadi bagian dari kegiatan media
relations pada surat kabar lokal. Tujuannya adalah uatuk membangun
opini masyarakat sesuai tujuan perusahaan. Melalui pengamatan
penulis, penempatan opini ini bisa terjadi kapanpun ketika media
sedang menuliskan berita tentang Asuransi Astra.

Contohnya adalah ketika sedang melakukan halal bihalal
media, perusahaan sebenarnya tidak mengadakan sesi untuk
wawancara. Namun, karena pihak media memintanya akhirnya mereka
dapat melakukan wawancara untuk mencari opini dari CEO atau
Departement Head. Setelah penulis melakukan pengamatan di media
online, ada beberapa media yang menuliskan opini Departement Head
dalam sebuah berita di tanggal berlangsungnya acara halal bihalal
media. Namun berita yang dibuat bukan berisi tentang halal bihal
media. Penulis mendapatkan subuah pemberitaan di situs online
mobilkomersial.com, dalam berita itu opini yang dimuat adalah ketika
Departement Head menjelaskan tentang kompetisi 60 seconds video
challenge. Berita ini dapat dilihat di lampiran.

PR mengatakan memang media hanya mengambil opini

tertentu untuk dapat memperkuat beritanya. Berdasarkan data yang
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10.

diperoleh penulis, aktivitas ini hampir sama dengan wawancara. Jadi
ketika perusahaan memberikan ruang untuk wawancara, media secara
otomatis melakukan wawancara saat berlangsung event tertentu
dengan menanyakan berbagai isu atau informasi terkait kegiatan
perusahaan. Hasilnya adalah media menempatkan opini tersebut ke
dalam berita, yang dibuat dengan konten seputar isu yang telah
ditanyakan pada saat wawancara.
Letters to the editor of the local newspaper.

Membuat surat atau tulisan-tulisan yang dikirimkan kepada

editor merupakan suatu kegiatan yang dapat dilakukan oleh PR untuk

membuat publisitas. Menurut pengamatan penulis, semua tulisan yang

dibuat PR untuk mencapai publisitas dikirimkan kepada wartawan
melalui email atau grup Whatsapp. Misalnya adalah press release,

tulisan yang dikirimkan kepada wartawan tersebut memang terkadang

tidak ditampilkan sama persis melainkan disunting kembali oleh editor.

Jadi dapat dikatakan secara umum bahwa tulisan PR Asuransi Astra
secara tidak langsung telah dikirimkan kepada editor. Hanya saja
pengirimannya tidak secara langsung kepada pihak editor dalam
sebuah media. Penulis melihat bahwa semua aktivitas penyebaran rilis

ini bersifat sederhana, cepat dan modern.
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12.

Media visit.

Media visit merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan
dengan mengunjungi pihak media untuk lebih mengenal para pekerja
media dan lembaga media. Media visit bertujuan untuk mendapatkan
kemudahan dalam mempublikasi rilis. Sejauh pengamatan penulis,
Asuransi Astra tidak melakukan kegiatan media visit. Berdasarkan
data yang diperoleh, cara untuk mengenal karakteristik media adalah
dengan melakukan pemetaan media.

Pemetaan media dilakukan oleh PR Asuransi Astra untuk
mengetahui klasifikasi dan keunggulan masing-masing media, baik
cetak maupun elektronik, baik harian maupun mingguan. Hal ini
dilakukan agar membantu menyampaikan pesan secara tepat dan
membangun publisitas yang diinginkan.

Public service announcements.

Bentuk tulisan lain dalam kegiatan media relations adalah
pemberitahuan layanan publik. Kegiatan ini merupakan bentuk
tanggung jawab sosial suatu perusahaan kepada publiknya.
Berdasarkan data yang diperoleh melalui aktivitas media relations
yang dijalankan PR Asuransi Astra, aktivitas ini tidak dilakukan di
perusahaan ini. Kegiatan menulis yang dijalankan PR perusahaan ini

adalah menulis press release, advertorial atau feature.
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13.

14.

In-house publications, newsletters.

Kegiatan ini merupakan bentuk komunikasi internal
perusahaan seperti house journal dan newsletters. Bentuk komunikasi
internal perusahaan hanya dilakukan melalui pemberian annual report
secara personal, pemberian Astra Magz secara personal dan
komunikasi lainnya yang berjalan melalui email. Pemberian annual
report secara personal lebih bersifat wajib untuk lebih mengingat lagi
visi misi yang dijalankan Asuransi Astra. Sedangkan Astra Magz
memang merupakan media internal namun dalam skala umum yaitu
semua anak perusahaan Astra International. Asuransi Astra tidak
mempunya newsletter sendiri yang didesain khusus Asuransi Astra.

Menurut pengamatan penulis, komunikasi internal antar divisi
lebih sering menggunakan email. Seperti saat meminta persetujuan
dari Departement Head dan ketika PR meminta data ke bagian service
maka ia akan menggunakan email. Tidak ada media khusus seperti
Jjournal dan newsletter yang dibuat sebagai komunikasi internal oleh
Asuransi Astra.

Electronic communications.

Komunikasi PR dapat dilakukan melalui pemanfaatan

teknologi yang semakin maju, seperti penggunaan internet dan email.

Hal ini tergambar jelas dalam Asuransi Astra. Strategi perusahaan
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going mobile membuat perusahaan bertransformasi ke dalam
kecanggihan teknologi. Menurut Departement Head PR Asuransi
Astra telah beradaptasi sebagai PR digital. Artinya, PR sudah
menyesuaikan perkembangan zaman. PR mengatakan bahwa ia sudah
seharusnya memanfaatkan teknologi supaya perusahaan tidak
ketinggalan dan ditinggalkan publiknya.

Penggunaan internet adalah menjadi sebuah keharusan dalam
perusahaan ini. Media online seperti adanya sosial media dan email
selalu digunakan sebagai alat komunikasi PR dengan media atau
dengan karyawan lain. Berdasarkan data aktivitas perusahaan yang
telah dipaparkan penulis sebelumnya, PR menyebarkan rilis ke
Departement Head, karyawan Communication & Event Departement
melalui email. PR juga memanfaatkan grup Whatsapp PR dengan
media untuk menyebarkan rilis dan terkadang memberikan informasi
atau undangan terkait kegiatan perusahaan. Namun, untuk undangan
sering dilakukan secara personal melaui email atau telepon. Rilis yang
dibuat juga akan ditampilkan melalui website resmi Asuransi Astra
yang dapat diakses secara online bagi siapapun. Hal ini mempunyai
tujuan untuk memberikan akses kemudahan bagi media untuk memuat
artikel-artikel yang dibuat PR menjadi bahan sebuah berita.

Menurut Departement Head media zaman sekarang ini

membutuhkan sebuah kemudahan dan kecepatan dalam mengakses
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15.

ataupun membuat sebuah berita. Hal ini terkait dengan tuntutan
pekerjaan dan kebaruan beruta yang akan dipublish. Jadi perusahaan
juga selalu berupaya untuk merespon kebutuhan media. Hal ini sesuai
dengan konsep media relations yang dipahami sebagai kegiatan yang
menciptakan mutual benefit.

Banners.

Banners merupakan media komunikasi tertulis yang dapat
dilakukan oleh PR untuk mempublikasikan sebuah perusahaan dimana
ia bekerja. Di Asuransi Astra, banners tidak digunakan untuk
mempublikasikan keberadaan perusahaan secara umum kepada publik.
Artinya, banners tidak dipasang seacra terbuka seperti di jalan raya.
Mengingat perusahaan ini berdiri sebagai perusahaan ternama di
Indonesia. Banners digunakan sebagai bentuk komunikasi yang
khusus dibuat perusahaan sebagai atribut saat ada sebuah event.
Banners berfungsi sebagai perlengkapan dekorasi jika perusahaan
sedang menggelar sebuah acara. Hal ini dilakukan untuk menampilkan
brand Asuransi Astra kepada publik.

Asuransi Astra sudah memiliki banyak banners, seperti
banners tampilan Otocare dan Medcare. Penulis pernah mengikuti
divisi support yang berkontribusi dalam hal keluar masuk barang.
Penulis melihat banyak banners yang sudah disiapkan dan tinggal

pakai saat ada sebuah event. Tidak ada kontribusi PR dalam teknis
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seperti pembuatan banners. Divisi bidang desain, support, dan
advertaising sudah menyiapkan perlengkapan barang seperti banner
sebagai perlengkapan pendukung sebuah event di departement ini.
16. Websites.
Website merupakan komunikasi tulis yang efektif dan dapat
mempermudah akses informasi sebuah perusahaan. Di Asuransi Astra

website nya tergolong sangat aktif. Website tidak dikelola oleh PR.

Fokus PR hanya berada dalam kegiatan media relations. Tim digital ’

bagian website adalah orang yang mengelola website ini. Pengelolaan

terkait tampilan desain dan konten. Konten yang sering ditambahkan o
dan diubah adalah yang berkaitan dengan berita atau artikel-artikel
yang dibuat oleh PR dan juga captions video yang digunakan untuk
menarik audience. Jadi PR tetap berkontribusi dalam pembuatan
konten website tersebut. Website ini dapat diakses dalam link

WWww.asuransiastra.com.

Dari berbagai aktivitas media relations menurut Sarah Silver, ada
beberapa aktivitas yang tidak dilakukan dan mulai ditinggalkan oleh Asuransi
Astra. Aktivitas yang tidak dilakukan adalah radio talk show and television
talk show, public service announcement, media visit, meeting with editor,
development of your organization’s own radio or television program
sedangkan yang mulai ditinggalkan adalah press conference. Aktivitas

tersebut tidak dilakukan karena kebijakan manajemen dan PR sudah memiliki
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pedoman khusus mengenai mecam kegiatan media relations. Berdasarkan
data yang diperoleh penulis, macam-macam kategori aktivitas media relations
yang dilakukan PR Asuransi Astra adalah konferensi pers, menulis, perjalanan
media, riset media massa, wawancara, pemetaan media, ajang khusus dan
pertemuan informal. Aktivitas itu hanya sebagai pedoman, artinya PR dapat
melakukan aktivitas lain diluar kategori tersebut.

Bagi penulis, aktivitas radio talk show and television talk show dan
development of vour organization’s own radio or television program tidak
terlalu menjadi permasalahan jika memang tidak dilakukan. Hal ini karena
aktivitas yang dijalankan harus menyesuaikan tujuan, target dan fasilitas
perusahaan. Di Asuransi Astra memang tidak menyasar media televisi karena
tidak mudah dan membutuhkan biaya besar. Jadi untuk zalk show television
atau apapun kegiatan yang berkaitan dengan media televisi jelas tidak
dilakukan. Sedangkan untuk radio, PR sudah mempunyai cara tersendiri untuk
membangun hubungan yang harmonis dengan media tersebut dengan cara
greeting birthday dan mengundangnya saat event tertentu.

Mengenai media visit, menurut penulis penting untuk dilakukan,
karena aktivitas ini dapat meningkatkan rasa persaudaraan antara PR dengan
pekerja media. Pekerja media akan merasa lebih dihargai karena PR mau
berkunjung ke “rumah” media tersebut. Begitu juga dengan aktivitas meeting
with editor. Aktivitas ini sebenarnya juga penting untuk dilakukan untuk

mempermudah PR mencari data mengenai isu terbaru di media massa dan
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juga “selera” menulis media tertentu. Namun, PR Asuransi Astra dapat
menanganinya menggunakan cara pemetaan media. Aktivitas pemetaan media
akan membantu PR juga untuk menentukan karakteristik dari media yang
akan disasar, sedangkan untuk pencarian isu terkini, PR menggunakan
internet sebagai wujud pemanfaatan teknologi zaman sekarang.

Kemudian untuk konferensi pers, aktivitas ini mulai ditinggalkan
karena perusahaan berupaya bertransformasi dengan aktivitas brandingnya.
Perusahaan ini mewujudkan sebuah hubungan yang menyenangkan terutama
kepada pihak media, sesuai dengan nilai-nilai perusahaan dan corporate
image yang akan dibangun, yaitu fun, dynamic dan “sexy”. Konferensi pers
dinilai terlalu formal dan kurang memberikan peace of mind. Maka aktivitas
ini sudah jarang dilakukan.

Aktivitas media relations Asuransi Astra dapat dikatakan cukup aktif.
Hal ini dapat dilihat melalui, dari enam belas aktivitas media relations
menurut Sarah Silver, hanya lima yang belum pernah dijalankan di
perusahaan ini. Walaupun memang tidak semua aktivitas itu dijalankan penuh
oleh PR, namun setidaknya aktivitas itu dijalankan di perusahaan dengan
pembagian tugas yang berkesinambungan. Dari beberapa aktivitas yang tidak
dijalankan tersebut, PR Asuransi Astra sebenarnya sudah memiliki alternatif
lain atau cara tersendiri yang lebih sesuai dengan apa yang ingin dimunculkan.
PR mengatakan bahwa peningkatan kualitas media relations memang sedang

gencar di tahun 2016. Contohnya adalah banyak kegiatan baru seperti halal
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bihal media dan media gathering. Salah satu indikator baik tersebut dapat
dilihat melalui pencapaian prinsip-prinsip media relations menurut media
menurut Jefkins (1992), setidaknya perusahaan telah menjalankan lima dari
enam prinsip yang ada, yaitu:
1. Memahami dan melayani media.

Semua aktivitas media relations yang dijalankan oleh PR Asuransi
Astra tersebut dilakukan untuk memahami dan melayani apa yang menjadi
kebutuhan media. Mengingat lagi konsep media relations yang dipahami
perusahaan ini adalah untuk menciptakan pemahaman bersama dan menjadi
sebuah hubungan yang memberikan mutual benefit. Contohnya adalah saat
pembuatan rilis. PR senantiasa memahami media dengan memberikan
kemudahan akses berita untuk dapat dimuat media tersebut, karena pada
dasarnya pekerja media akan membutuhkan banyak bahan untuk dijadikan
berita. Contoh lainnya adalah ketika halal bihalal media, perusahaan tetap
memberi ruang untuk wawancara walaupun sebelumnya tidak ada agenda
untuk membuka sesi wawancara.
2. Membangun reputasi sebagai orang yang dipercaya.

PR Asuransi Astra selalu siap menjadi narasumber kapanpun
dibutuhkan. Contohnya di pertemuan informal. PR selalu siap jika ditanya
mengenai isu terkini perusahaan. PR selalu menyiapkan data yang akurat dan

terpercaya.
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3. Menyediakan salinan informasi yang memadai dan akurat.

PR selalu menyediakan salinan informasi yang akurat, seperti saat
penulisan artikel atau press release. PR selalu mengirimkan lewat email
kepada pihak media beserta foto terbaik sehingga hal ini memudahkan
wartawan untuk menyalin berita tersebut. Salinan berita ini juga disediakan di
website perusahaan, sehingga ini akan memudahkan akses para pekerja media
untuk mengetahui informasi terbaru dan akurat tentang perusahaan.

4. Menyediakan fasiltas verifikasi.

PR dapat memberikan kesempatan kepada wartawan untuk melakukan
verifikasi (membuktikan kebenaran) atas setiap materi yang mereka terima.
Verifikasi ini diberikan melalui wawancara. Namun PR akan memastikan
bahwa informasi yang diberikan tidak membahayakan perusahaan.

Sh Membangun hubungan personal yang kokoh dengan media.

Membangun hubungan personal yang kokoh ini sangal menjadi fokus PR
Asuransi Astra. Hubungan personal yang kokoh dijadikan tujuan dalam setiap
aktivitas media relations yang dijalankan. Hal ini diciptakan melalui cara
formal dan non formal. Cara formal dilakukan dengan mengadakan media
gathering, pengiriman rilis, halal bihalal dan beberapa aktivitas lainnya yang
telah dipaparkan sebelumnya. Cara non formal juga dilakukan melalui
pertemuan informal dan juga kontak personal untuk sekedar berkomunikasi

diluar bidang pekerjaan.
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Melihat pencapaian lima prinsip tersebut, penulis dapat mengatakan bahwa
Asuransi Astra telah berupaya untuk menjalankan aktivitas media relations dengan
baik. Walaupun memang masih ada beberapa aktivitas yang belum dijalankan, namun
setidaknya perusahaan telah berupaya untuk membangun hubungan yang harmonis
dengan pihak media melalui cara formal dan non formal.

Praktik dari konsep PR, konsep media dan konsep media relations yang
dipahami perusahaan ini sudah sesuai. PR telah menjalankan fungsi manajemen
untuk membangun hubungan yang baik dengan publiknya, dalam perusahaan ini
adalah media. Media digunakan sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan publik
secara luas, sehingga dapat menciptakan mutual understanding dan memberikan
mutual benefit antara PR dengan media. Oleh karena itu PR dapat menjalankan
fungsinya yaitu sebagai fungsi publisitas, dimana hal inilah yang sebenarnya ingin
dicapai dalam semua aktivitas media relations yang telah dijalankan. Namun dibalik
itu PR tetap memengang nilai perusahaan pursuit of exellence, yang artinya terus
menerus berupaya lebih untuk memperoleh hasil terbaik bagi semua pihak. Melalui
kegiatan media relations, PR berupaya memberikan hasil terbaik bagi perusahaan,
pelanggan melalui akses informasi dan media melalui bahan pemberitaan. Hal ini

dilakukan demi memberikan peace of mind kepada jutaan pelanggannya.
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PT. Asuransi Astra Buana merupakan perusahaan yang memiliki fokus cukup
kuat dalam kegiatan media relations. PR perusahaan ini memang hanya difokuskan
dalam kegiatan media relations. PR merupakan pihak yang menjalankan tugas
sebagai jembatan komunikasi antara perusahaan dengan publiknya. PR menjalankan
fungsi manajemen untuk menciptakan hubungan yang harmonis dengan publiknya
demi tercapainya tujuan perusahaan. Di Asuransi Astra ini, PR cenderung
menjalankan fungsi publisitas, dimana publik sasarannya adalah media. Media yang
dimaksud adalah media cetak seperti koran dan majalah, media elektronik yaitu radio
dan media online, yang berada dalam lingkup lokal dan nasional. PR di sini berperan
untuk merencanakan, mengalur dan mengelola program media relations.

Media relations dipahami sebagai sebagai upaya untuk mencapai publisitas
dengan menciptakan hubungan yang baik dengan pihak media sehingga menciptakan
mutual understanding dan mutual benefit. Aktivitas media relations yang dijalankan
di perusahaan ini dapat dikatakan cukup aktif. PR senantiasa selalu melakukan
pengembangan untuk mewujudkan sebuah inovasi untuk merespon kepentingan

media. Aktivitas yang dijalankan ini telah menciptakan sebuah mutual benefit.
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42  SARAN

Melihat aktivitas media relations di PT. Asuransi Astra Buana yang cukup
aktif, penulis memberikan saran agar PR tetap bisa mengembangkan dan selalu
menciptakan inovasi terhadap program aktivitas media relations. PR juga sebaiknya
tetap menggunakan nilai-nilai perusahaan sebagai pedoman, agar nantinya apa yang
dikomunikasikan sesuai dengan indentitas perusahaan yang ingin dimunculkan.
Artinya, apa yang PR lakukan harus dalam rangka memberikan peace of mind kepada
jutaan pelanggan. PR dapat mengemas program media relations sebagai wujud
perusahaan yang memiliki karakter fun, dynamic dan sexy. Kegiatan semacam ini

yang perlu dipertahankan adalah seperti media gathering dan pertemuan informal.
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2. Press Release “Ciptakan Peace of Mind” Karya Penulis

J‘fg

Siaran Pers

Jakarta, 20 Juli 2016

CIPTAKAN COZY TIME SAAT BERADA DI PAMERAN OTOMOTIF
Mendengar pameran otomotif, pasti Anda akan terbayang dengan riubnya suasana energik
dari pengunjung, akibat display mobil terbaru dan bergengsi. Garda Oto akan memberikan
tips ringan bagi Anda yang ingin tetap merasa nyaman berada di pameran otomotif.
“SIMPLiCiTY” (SIMPLe, Care, healhTY) adalah tips yang dapat Anda lakukan dengan
mudah dan membuat waktu berkeliling Anda lebih cozy.

Simple

Tips ini akan membuat Anda lebilk easy going. Membawa barang sccukupnya akun
membuat Anda iebih santai saat berjalan. Usahakan jangan menggunakan perhiasan yang
berlebihan. Pastikan juga tas bawaan tidak memiliki beban berat, karena itu membuat
Anda cepat lelah. Selain itu, pakailah baju yang mudah menyerap keringat sperti t-shirt.
Satu lagi yang jarang diperhatikan adalah penggunaan alas kaki. Gunakan alas kaki
senyaman mungkin agar kaki tidak mudah lecet. Hindari pemakaian high heels dan bisa
ganti dengan sepatu jenis casual atau sport. Penampilan yang simple tidak akan
merepotkan Anda dan jauh terlihat lebih oke.

Care

Tips kedua ini mengajak Anda untuk tetap memperhatikan lingkungan sekitar. Saat ini

pameran otomotif sering kali dijadikan tempat rekreasi bersama keluarga. Tidak jarang




orang tua yang membawa anak-anaknya untuk ikut melihat pameran mobil-mobil sambil
bermain. Oleh karena itu, pastikan anggota keluarga Anda tidak berpencar-pencar. Jangan
sampai Anda kebingungan mencari keluarga Anda dan justru tidak dapat melihat pameran
secara keseluruhan.

Healhty

Kondisi yang prima akan membuat Anda lebih enjoy saat berkeliling. Berada di tengah
kerumunan orang yang banyak terkadang bisa membuat seseoi'ang merasa pusing dan
kekurangan oksigen. Hal ini berbahaya untuk orang yang mempunyai penyakit vertigo dan
asma. Ada baiknya juga Anda datang tidak dengan keadaan perut kosong dan membawa
bekal air minum agar tidak mengalami dehidrasi,

“SIMPLiCiTY Tips” akan membawa Anda dalam suasana Peace of Mind di tengah
kepadatan pengunjung. Alhasil Anda dapat mencapai esensi Anda saat berkunjung ke

pameran otomofif.
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3. Press Release “Mobil Dijual, Polis Berakhir”.

S

astra

Siaran Pers
Jakarta, 4 Agustus 2016
Mobil Dijual, Polis Berakhir
Kemampuan finansial rata-rata masyarakat Indonesia mengalami perkembangan yang
cukup baik dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat dari naiknya jumlah kelas menengah

saat im yang salah satunya berdampak pada tingginya angka pembelian mobil.

Kebanyakan masyarakat membeli mobil dengan cara kredit di perusahaan pembiayaan.
Hal ini dipilih karena mengangsur adalah satu-satunya cara agar bisa memiliki mobil
namun masth dapat memenuhi pos-pos keuangan lainnya. Meski pada akhirnya tak jarang
di tengah jalan mengalami kesulitan membayar angsuran karena berbagai hal. Akhirnya

kita pun mcminjam uang atau bahkan menjual mobil kepada orang lain.

Mobil yang masth dalam masa angsuran tentunya memiliki asuransi, karena biasanya
asuransi sudah dijual sepaket oleh perusahaan pembiayaan. Inilah mengapa sebabnya ada
banyak pihak yang berkepentingan dalam sebuah mobil yang dibeli secara kredit. Untuk
itu, segala kegiatan yang berhubungan dengan mobil tersebut sebagai insurable
interest harus diketahui perusahaan pembiayaan maupun asuransi. Sebagai contoh, mobil
yang masih kredit lalu dijual kepada orang lain harus diberitahukan sebelumnya kepada
perusahaan pembiayaan. Hal ini mutlak dilakukan untuk menjaga keamanan mobil karena

nama pemegang polis asuransi pun akan berubah sesuai nama pemilik yang baru. Jadi
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Jika mobil tersebut hilang, pemilik yang baru masih bisa melakukan klaim ke perusahaan

asuransi terkait.

Sebaliknya, jika kegiatan jual beli tersebut tidak dilaporkan ke perusahaan pembiayaan,
maka perusahaan asuransi tidak memiliki kewajiban untuk mengabulkan klaim atas
kerugian yang menimpa mobil tersebut. Hal ini secara jelas terdapat dalam Polis Standar
Asuransi Kendaraan Bermotor Indonesia (PSAKBI), yaitu sebuah peraturan resmi yang

dikeluarkan oleh regulator.

Dalam PSAKBI Bab IV pasal 10 dinyatakan bahwa “Apabila Kendaraan Bermotor dan
atau kepentingan yang dipertanggungjawabkan beralih kepemilikannya dengan cara
apapun, Polis ini berakhir dengan sendirinya setelah 10 (sepuluh) hani kalender sejak
tangpal pengalihan kepemilikan tersebut, kecuali apahila Penanggung memberikan

persetujuan secara tertulis untuk melanjutkan pertanggungan™.

Sebagai pelanggan, tentu kita tidak ingin hal itu menimpa kita dan menimbulkan
kerugian yang lebih besar. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk teliti membaca
PSAKBI dan memahami setiap poin yang ada di dalamnya. Agar lebih pasti, bagi
pelanggan dan calon pelanggan Garda Oto bisa menanyakan secara langsung kepada
petugas Garda Oto melalui Call Garda Akses di nomor 1 500 112 atau bisa mengunjungi
18 gerai Garda Center yang banyak tersebar di pusat-pusat perbelanjaan di seluruh

Indonesta untuk mendapatkan peace of mind dalam hidup.
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5. List Ulang Tahun Media

Media Cetak

No. | Nama Media Tanggal Ulang Tahun
1. AutoBild 6 Mei

2. AutoCar 1 Juni

3. Banjarmasin Post 2 Agustus

4. Belitong Ekspres 25 mei

5. Berau Post 21 Mei

6. Cosmopolitan 15 Oktober

7. Elshinta News & Talk 14 Februari

8. Esquire 19 Maret

0. Femina 10 September
10. | Gadis 19 November
11. | Gatra 19 November
12. | Harian Berita Sore 11 Desember
13. | Harian Bernas 14 November
14. | Harian Jogja 20 Mei 2008
15. | Harian Metro 25 Maret

16. | Harian Rakyat Bengkulu 1 September
17. | Harian Surya 10 November
18. | Indopos 24 Februari
19. | Infobank 12 Januari

10. | Investor 16 September
21. | Jawapos 1 Juli

22. | Jejak Kasus 30 April

23. | Kaltim Post 5 Januari

24. | Kartini 21 April

25. | Kedaulatan Rakyat 27 September
26. | Kompas 28 Juni

27 Kontan 27 Februari
28. | Koran Jakarta 28 April

29. | Media Indonesia 19 Januari

30. | Manado Post 17 Januari

31. | Mother & Baby 27 September
32. | Nova 15 Februari
33. | Otomotif 10 Mei

34. | Pikiran Rakyat 24 Maret

35. | Popular 24 Mei
36. | Radar Bangsa 30 April
37. | Radar Bogor 2 November
38. | Radar Cirebon 20 Desember
39. | Radar Jogja 1 April
40. | Radar Madiun 12 Juli
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41. | Radar Malang 1 Juni

42. | Rakyat Merdeka 1 Oktober
43. | Republika 4 Januari
44. | Sinar Harapan 2 Juli

45. | Sindo 1 Juli

46. | Solopos 12 April
47. | Sonora 8 Agustus
48. | Suara Karya 11 Maret
49. | Suara Merdeka 11 Februari
50. | Suara Pembaruan 4 Februari
51. | Story 25 Juli
52. | SWA 10 April
53. | Swara Kita (Sulawesi Utara) 1 Oktober
54. | Tempo 6 Maret
55. | The Jakarta Post 25 April
56. | Tribun Jogja 11 April
57. | Warta Kota 3 Mei

58. | Waspada 11 Januari
59. | Wawasan 17 Maret




Media Online

No. | Nama Media Tanggal Ulang Tahun
1. BBC 11 November
2. Beritajakarta.co 23 Juni

3. Biem.co 26 April

4. Bintang.com 18 Maret

5. Blibli.com 25 Juli

6. Bolmutpost.com 23Mei

7. Bonepos.com (Sulsel) 5 Juni

8. Dikonews7.com 4 Mei

9. Detik.com 9 Juli

11. | EV oucher 27 september
12. | Galamedianews.com 14 Oktober
13. | Kapanlagi.com 28 Februari
14. | Karimuntoday.com 9 Juli

15. | Kompas.com 29 Mei

16. | Kliksamarinda.com 15 Mei

17. | Lazada 26 Maret

18. | Lensa Indonesia 3 Februari
19. | Liputan6.com 20 Mei

20. | Merdeka.com 28 Februari
21. | Metrotvnews 25 November
22. | Mobilinanews 11 Maret

23 OLX 26 Januari
24. | Republika online 4 Januari

25. | Sindonews.com 22 Maret

26. | Tempo.co 6 Maret

27. | Tribunnews.com 22 Maret

28. | Viva.co.id 17 Desember
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Media Elektronik (Televisi dan Radio)

1. ANTV 1 Maret
2. Global TV 8 Oktober
3. Indosiar 11 Januari
4, Metro TV 25 November
5. NetTV 29 Mei
6. RCTI 24 Agustus
7. SCTV 24 Agustus
8. Trans TV dan Trans 7 15 Desember
9. TVOne 14 Februari
10. | TVRI 24 Agustus
1. Radio Pambors 18 Maret
2. I-Radio 30 Maret
3. Sindo Trijaya FM 26 September
4, Trax FM 1 Juli
5. Gen FM Jakarta 9 Agustus
6. Hard Rock FM 20 April
7. Motion Radio 4 Juli
8. Swaragama FM(Yogyakarta) 27 Februari
9. Radio Suara Surabaya 11 Juni
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6. Pemberitaan yang Muncul Setelah Halal Bihalal Media (Hasil Publisitas)

Klaim asuransi Garda Oto berlipat ganda pascalebaran
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Ini Pemenang “60 Seconds Video Challenge” Dari Garda
Oto
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jakarta, KompasOtomotif - Aplikasi ctomotif dari Garda Cto (Asuransi
Astra), Orocare, Kirg mulai digandrungt masyarakat. Menurut baan
Pranoto, Marcormim & PR Head Asuranst Astra, jumiah unduhan hampir
mencapai 40.000.

Crorsre adalan aplikasi pada ponsel yang diciptakan memiiiki informasi
berguna. Pada versi pengembangannya, v2.0, yang diluncurkan pada
Mei 2016 talu, Otocare dibekali lebih banyak fitur yang membantu
kehidupan sehari-hari.

Misatnya, pada fitur "Near Me” yang bakal menunjukan lokasi rumab
sakit, 1oko obat, SPBU, dan kantor palisi ¢i sekitar. Sistem bekerja
menggunakan Global Posititoning System (GPS), setelan lokasi dipilih
maka fitur penunjuk aral baxal bexerja.

Bukan hanya itu, ada juga fitur lan seperti pengingat lokasi parkir,
jadwal perpargang St dan STNEK, koneksi langsung ke Garda Akses,
monitcr pemakatan oahan bakar, menghitung premi, dan metapor
kiaim.

Crocare bukaniah aplikasi asuransi pertama, namunr lwan mengatakan
fitur di datamnya pahing fengkap. Selain itu, Gtocare diciptakan bukan
harya untuk pelanggan tetapi buat semua masyarakat.

“huerniah o tergolong tinggl di kategori aptikasi perusahaan asuransi.
Tujuan Otecare mau memperkenalkar Garda C16. Jadi waiaupun buxan
peian-ggan £i3a 213p mengert kami,” kata fwan, di jakarta, fumat
[22/7/2016).




7. Pengiriman Rilis Kepada Wartawan Melalui Email
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18 Penayangan Rilis “Ciptakan Peace of Mind Saat Berada di Pameran Otomotif” karya penulis di
media massa.

Mendengar kata pameran otomotf. pasti Anda akan terbavang suasana ramai, sesak, atau bahkan lelah karena
berdesak-desakan dengan pengumjung lain umtuk melhat mobil terbary vang dikeluarkan perusahaan pabrikan
mobid Garda Oto, produk asuransi mobil dari Asuransi Astra akan memberikan kiat bagi Anda yang ingin tetap
merasa nyaman berada di pameran olomotf. SIMPLICITY (Simple. Care. Healthy: adalah kiat vang dapat Anda
lakukan dengan mudah sehingga tercipta peace of mind saat berkeliing di pameran.

Simpile

Kembavia barang secukupnya akan membuat Anda lebih santai saat berjalan. Usahakan jangan menggunakan

perhiasan dengan berlebihan. Pastkan juga fas bawaan fidak memiliki beban berat, karena hal u akan ;
membuat Anda cepat lelah. Selain #u, pakailah bajy yang mudah menyerap keringat seperfi kaus. Satu lagi P
yang jarang diperhathan adalah penggunaan alas kaki Gunakan alas kaki senmyaman mungkin agar kaki tidak :
mudah lscet. Hindari pemakaian high heels dan bisa diganti dengan sepatu jenis kasual atau sport. Penampilan ‘
yang simple bdak akan merepotkan Anda dan jaub ferlihat lebib oke. Terakhir, agar vrusan parkir lebih simple.
gunakan apikasi Garda Mobile (Mocare uniuk mengingatkan lokasi dan durasi parldr Anda. Hal ini sangat
membanti mengingat lokasi parkir di pameran olomolif biasanya sangat luas. Selsin itu, Garda Mobile Otocare "
Biga memilk benefit-benefit lainnya terutama untuk keamanan dan kenyamanan berkendara. :

Care

Kiat ini mengajak Anda untuk tetap memperhatikan ngkungan sekitar. Belakangan banyak kelarga yang datang
ke parmeran otomotif selain untuk melhat mobil juga sebagai ajang hiburan. Tidak jarang orang tua membavsa
anak-anaknya unfuk kut melihat pameran sambil bermain. Oleh karena iy, pastikan anggota keluarga Anda '
tidak berpeacar-pencar. Jangan sampai Anda kebingungan mencari keluarga Anda dan justru tidak dapat

methat pameran secaca keseluruhan.

Heatlthy

Komdisi yang primva akan membuat &nda lebih enjoy saat berkelling di pameran. Berada di tengah kerumunan
orang banyak terkadang bisa membuat seseorang merasa pusing dan kekurangan coksigen. Hal ini berbahaya
untuk orang yang mempunyal pemyakit vertigo dan asma. Ada baknya juga Anda datang tidak dengan keadaan
perut kosong dan membawa bekal air minum agar tidak mengalami dehidrasi. Untuk memastikan kesehatan
Anda tefap terjaga. gunakan apikasi Garda Mobile Medcare yang salsh satunya memilki fungsi Reminder’ yang
skan mengingatkan Anda beraps jumilah asupan air minum yang harus dikonsumsi dan kapan jadwal minum
cbat terutama saat berada di lsar rumah.

Kizt SIMPLICITY i akan membawa Anda dalam suasana Peace of Mind di tengah-tengah kepadatan ribuan
pengunjung lainnya. Ahasll, Anda pun dapat mencapai esensi saat berkunjung ke sebuah pameran otomotif.

r‘,u:
£
f
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Sumber:hittp:/tips.autobild.co.id/read/2016/08/10/18349/67/15/Tips-Keliling-Pamera
n-Otomotif-Yang-Nyaman
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Jakarta- Mepdengar katz pameran otomotif pasti Anda aken terbayang suasana ramal, sesek.
stau behkan lelah karena berdesak-desakan dengan pensuniung lain untuk melihat mobil terbary
zng diksluarkean peruszhzan pobrikan mobil Garda Otz, produk asuransi mebil dard Asuransi
astra memberikan kst bag Anda vaeg ingin tetap meraza nyaman berada di pameran stomotik,
SIMPLICITY {Simple. Care, Healthy'} adelah kiat vang depat Anda lakukan dengan smdah sehingza
tercipta peace of mind saat berkeliling 4f pameran.

Lot

Strnple

Siembarea barsng secukupmz akan mewbust Anda lebih zantal sazt berjlan, Usahakan janegan
mengrunabar perhizsan dengan berlebihan, Pastikan juga tas bavaan tidak wemiliki beban berat,
karena hal #u shan membuat Ands cepat lelah. Selain itu. pakeilah beju vang mudah menverap
keringst seperti kaus, Sztu lagl vane jarang diperhatikan adalsk pengrusaan das kaki, Gunekan alas
ks semymmen paragkin agar kali tidak mndak lecet, Hindan pemakaian high hesls dan bisa diganti
dengar sepatu jenis kesual atau sport.

Penpmpilan vang simple tidak akan merepotkan Andz dan janh terhhat lebib oke, Lawrentius hwan
Prazoto. Head of Conmnunication & Event Asuransi Astra mensatakan, agar urusan parkir lebih
simple. Asuransi Astrs menetiki zplikasi Garda X obile Otocare untuk menzingatkan lokasi dan
durasi parkic Andz. Hal bud sanget membantu mengingat lokasi parkir di pameran etomotif blasamya
zangat Inzs, Selain itu. Garda Liobile Ctocare juga mewnliky benefit-benefit lainoya terutams untul
keamanen dan kerymimenan berkendara.,

Care

Kiat ini mengajak Anda untuk tetap mewpethatikan nghungen seliitar, Belakangan bamak
keluzres vang datang ke pamaray otomotif selatn untuk melihat mobil juge sebegai ajang hiburan,
Tidak tarang orans tua membaws anak-anakmz votuk tut melihat panwran sanbil bermain, Oleh
harenz tty, pastivan anzeotz keluargs Anda tidak berpencar pencar, Jangsn saropal Anda
kebinpunean mencar keluarzz Anda dan fustru tidak dapat melihat pameran secara kezelurahan,

Kondisi vang prins akan menbuat Anda lebih enjoy saat berkeliling 3 pameran. Berada di tengah
kerurmuman orang bamek terkadang bisa membuat sessorng merasa pusing dan kekurangan
skrizen. Hal ini barbzhaz wituk orang veng mempunyz pemalit vertizo dan asme. Ada batkmz
juge Anda datane tdak denean keadaan perut kosong dan b bekal xuy minum agor tidak
menglamt dehidrast.

Dialam aplikasi Gards DIobile, wiar Ivan, ada ftur uwntuk memestikban keselatan Anda tetap terjaga,
vavrd fupgsi Pemander, Fitur ing vang akap mengingatban Anda berapa iwalah asupan air punom
vang hane dbonsumsi dan kapan jadveal miizam obat terutama sazt berada di luar rumals,

Yiad STMPLITITY i akan mentbawa Ands dalam suasana Peace of Jlind di tengzh-tengeh
kepadstan nbum pepsuniung lamyz, Alhasil Anda pun dapat mencapal esenst sast berkumung ke
sebuzh pamerzn stometif(*)

Sumber:hitp://infobanknews.com /kiat-aman-jalan-jalan-di-pameran-otomotif/
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11. Halal Bihalal Media di Hotel Mulia, Senayan
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12. Penulisan Artikel di Astra Magz




